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Komunitas LsL Bertambah, 
Penderita HIV/AIDS Meningkat 

MUBA

Luar Biasa, Bidar 
Berhadiah Mobil

 
MUBA - Euforia masyarakat terlihat jelas di sepanjang 

sudut Sungai Musi, Kabupaten Musi Banyuasin (Muba). 
Bagaimana tidak, perlombaan perahu Bidar ‘Musi 
Mania Tanampo Sakti’ yang dibuka Bupati Muba HM 
Toha Tohet SH, berhadiah utama 1 unit mobil.

Perlombaan perahu bidar ini, masih dalam rang-
ka memperingati HUT Ke-80 Republik Indonesia 
(RI). Ribuan masyarakat Muba, 

BIDAR BERHADIAH MOBIL: Bupati Muba HM Toha Tohet SH 
membuka lomba perahu Bidar ‘Musi Mania Tanampo Sakti’ yang 
berhadiah mobil, Selasa (26/8). 
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PALEMBANG - Human Im-
munodeficiency Virus (HIV) 

adalah sejenis virus yang 
menginfeksi sel darah putih 
menyebabkan

Sosialisasi 
Rangkul Ulama, 

Mulai dari 
Khutbah Jumat
 
PALEMBANG - Peningkatan signi-

fikan penderita HIV/AIDS di wilayah 
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel), 
membuat prihatin Majelis Ulama In-
donesia (MUI) Sumsel. Hal tersebut 
menunjukkan lemahnya pengawasan 
terhadap perilaku menyimpang yang 
terjadi di Sumsel. 

“Ya dengan bertambahnya pende-
ritaan HIV/AIDS, artinya makin ba-
nyak pergaulan seks bebas dan pe-
rilaku menyimpang lainnya. Seperti 
penggunaan jarum suntik bagi peng-
gunaan narkoba di tengah

Fase Infeksi Kronis 
5 Tahun setelah 

Terinfeksi

dr Harun Hudari SpPD KPTI 
FINASIM 

Jumlah total kasus baru HIV ditemukan di Sumsel 
periode Januari–Juli 2025 mencapai 537 kasus, 

meningkat sebanyak 105 kasus dibanding periode 
Januari–Juni 2025 

Kasus HIV 
di Sumsel per Juli 2025

Sebaran berdasarkan wilayah:
Palembang:      265 kasus 
Lubuk Linggau :      39 kasus  
Musi Banyuasin :      39 kasus 
OKU Timur :      27 kasus
Muara Enim :    25 kasus
OKI :     23 kasus
Banyuasin :      20 kasus
Lahat :    19 kasus
Prabumulih :     17 kasus
Musi Rawas :     16 kasus
Empat Lawang :       12 kasus
OKU :    12 kasus
Pagar Alam :        6 kasus
Ogan Ilir :     6 kasus
PALI :    5 kasus
OKU Selatan:      4 kasus
Muratara :     2 kasus  Baca Sosialisasi ... Hal 7

JUARA 1: Kampung Lele di Srimulya, Kecamatan Sematang Borang, menjadi Juara 1 Kampung Kreatif VI Tahun 2025, lomba yang digelar Dinas Pariwisata Kota 
Palembang bekerja sama Harian Sumatera Ekspres. 

 Baca Luar Biasa ... Hal 7  Baca Fase ... Hal 7

PALEMBANG – Perilaku seks bebas dan 
menyimpang di Sumatera Selatan, cukup 
mengkhawatirkan dari meningkatnya jum-
lah penderita HIV/AIDS. Dinas Kesehatan 
Provinsi Sumsel mencatat, 

Per Juli 2025 Tercatat 537 Kasus 
di Sumsel, Terbanyak di Palembang 

 Baca Komunitas ... Hal 7
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PALEMBANG – Kampung 
Lele, Kecamatan Sematang Bo-
rang, merebut juara 1 Kampung 
Kreatif VI Tahun 2025. Lomba 
yang digelar Dinas Pariwisata 
Kota Palembang bekerja sama 
Harian Sumatera Ekspres ini, 

menggali ide dan kreativitas 
dari kampung-kampung yang 
ada di Kota Palembang.

Penganugerahan Pemenang 
Kampung Kreatif 2025, ber-
tempat di Hotel Ayola

Gali Ide dan 
Kreativitas

Kampung Lele Srimulya 
Juara 1 Lomba Kampung Kreatif

 Baca Gali Ide ... Hal 7
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130 Wisudawan-Wisudawati STIE Trisna Negara Ikuti Wisuda 
OKU TIMUR – Sebanyak 

130 wisudawan dan wisu-
dawati Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Trisna Ne-
gara mengikuti yudisium di 
Gedung Garaika Convention 
Hall (GCH), kemarin (26/7). 
Mereka terdiri dari 92 wisu-
dawan/wisudawati dari Stra-

ta 1 Program Studi (Prodi) 
Manajemen. Sedangkan 30 
orang lainnya dari Strata 2 
Magister Manajemen.

Hadir dalam yudisium,  
Pendiri Yayasan Pendidikan 
Trisna Negara Prof. Dr. Ir. H. 
Garaika Hamzah TGM, SE., 
MM., M.Si dan Ketua STIE 

Trisna Negara Prof. Dr. Hj. 
Helisia Mgh. Garaika, SH., SE., 
MM, serta para dosen.

Dalam sambutannya, Prof. 
Dr. Hj. Helisia menyampaikan, 
pihaknya mengucapkan se-
lamat kepada 130 wisudawan/
wisudawati dari S-1 Prodi 
Manajemen dan S-2 Magister 

Manajemen STIE Trisna Ne-
gara. “Kami dari pihak Yaya-
san dan pimpinan STIE Tris-
na Negara berharap anak-anak 
kami dapat mengaplikasikan 
ilmunya di masyarakat. Kami 
juga bangga atas pencapaian 
saudara,” jelasnya.

Perlu juga diketahui, lanjut 

dia, gelar sarjana yang dip-
eroleh bukanlah akhir dalam 
menimba ilmu. “Namun terus-
lah mencari pengetahuan yang 
lebih tinggi. Jangan mudah 
menyerah. Karena tidak ada 
kesuksesan tanpa pengorba-
nan,” tukasnya.

Pada kesempatan itu, Prof. 

Dr. Hj. Helisia juga menyam-
paikan bahwa STIE Trisna 
Negara sudah berdiri cukup 
lama dan meluluskan ribuan 
sarjana. Mereka telah berkiprah 
di berbagai bidang dan daerah 
di Tanah Air. 

“Khusus kepada para ma-
hasiswa yang mengikuti yu-

disium hari ini (kemarin, 
red), kami berharap dan 
mendoakan agar sukses ke 
depannya. Dan dapat ber-
manfaat bagi masyarakat 
sekitar. Jangan lupa untuk 
selalu ingat dengan almame-
ternya di STIE Trisna Negara,” 
pungkasnya. (*/ril)  
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YUDISIUM: Acara Yudisium S-1 Prodi Manajemen STIE Trisna Negara di GHC, kemarin. 

PALI – Warga Kabupaten 
Penukal Abab Lematang Ilir 
(PALI) digegerkan dengan 
beredarnya video kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) 
yang viral di media sosial. 
Dalam video tersebut, namp-
ak seorang suami melakukan 
kekerasan terhadap istrinya.

Ternyata setelah dikroscek, 
kejadian itu benar adanya di 

wilayah PALI. “Kejadian be-
nar di PALI, tepatnya di De-
sa Talang Bulang,” ujar Kasat 
Reskrim Polres Pali, AKP 
Nasron saat dikonfirmasi, 
Selasa (26/8).

Pihaknya mengaku sudah 
memanggil kedua pihak sang 
suami yang melakukan ke-
kerasan maupun istri yang 
menjadi korban dalam video 

itu. “Kebetulan mereka ke-
marin mendatangi Polres 
PALI, dan menyatakan akan 
diselesaikan secara kekelu-
argaan. Saya sempat lang-
sung menanyakan korban, 
apa masih mau bertahan 
dengan kondisi itu, atau mau 
melaporkan secara resmi 
sang suami,” ungkap AKP 
Nasron.

Namun jawaban dari kor-
ban, masih pikir-pikir dulu. 
“Dia bilang masih sayang 
sama suaminya, kalau dil-
aporkan otomatis suami akan 
berhadapan dengan hukum 
dan suami korban ini men-
jadi tulang punggung kelu-
arga. Jadi ibu itu bilang mau 
pikir-pikir dulu dan memin-
ta surat rujukan untuk melaku-

kan visum terlebih dulu,” 
jelasnya.

Pihak Polres PALI mene-
gaskan sudah memberikan 
surat rujukan untuk melaku-
kan visum dan masih me-
nunggu korban agar melapor 
secara resmi kejadian KDRT 
itu atau tidak. 

Sementara itu dari dalam 
video yang beredar, menam-

pilkan adegan seorang wani-
ta menggunakan daster me-
rah muda tengah melakukan 
aktivitas sehari-hari bersama 
seorang bayi di atas kasur. 
Lalu dia dianiaya seorang pria 
diduga sang suami berkeme-
ja biru toska. Awalnya korban 
ditampar, dijenggut rambut 
hingga ditampar lagi hingga 
terjungkal dari ranjang. 

Tak puas dengan aksi itu, 
pelaku kembali meninju kor-
ban di bagian kepala, meski 
terdengar suara tangisan anak 
bayi, aksi penganiayaan itu 
terus berlanjut. Dalam video 
itu terdengar ucapan pelaku,  
“Aku la kesel dengan kau ini, 
aku la dari pagi nak pergi nih. 
Kau ni bikin kesal saja,” ujar 
pria tersebut. (Zul/Kur)

Viral Video Suami Aniaya Istri, Polisi Tunggu Laporan Korban 
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servasi Energi (EBTKE) Ke-
menterian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM), Eniya 
Listiani Dewi yang hadir 
pada peresmian tersebut 
mengapresiasi langkah PLN 

dalam menghadirkan ino-
vasi BioCNG pertama di In-
donesia. 

“Saya sangat mengapre-
siasi co-firing BioCNG per-
tama di Indonesia ini sebagai 

upaya membangun energi 
baru terbarukan (EBT) di sek-
tor pembangkitan. Ini akan 
menambah bauran EBT khu-
susnya yang berada di Suma-
tera Utara,” ujar Eniya dalam 

siswa. Kami berharap, kelak 
siswa SDN 228 Palembang 
dapat termotivasi untuk be-
lajar lebih giat, sehingga 
suatu hari bisa menjadi ba-
gian dari Pertamina, 
membanggakan keluarga dan 
bangsa,” ujarnya.

Siswa dikenalkan pada 
produk unggulan Pertamina. 
Seperti bahan bakar hingga 
produk turunan migas lain, 
dengan cara yang mudah di-
pahami. Suasana belajar be-
rubah menjadi pengalaman 
seru yang membekas, terlihat 
dari antusiasme para siswa 
yang bersemangat menjawab 
pertanyaan dan bercerita.

Raysan, siswa kelas 5, 
mengaku senang dengan ada-
nya kegiatan seperti ini. “Ka-
mi senang sekali karena Kakak 
sudah mau hadir ke sekolah 
ini. Terus tambah senang 
lagi karena Kakak meluangkan 
waktu buat kami untuk menga-
jar di kelas,” kata dia. 

Nabila, siswa di kelas yang 
sama, bermimpi bekerja di 
Pertamina saat menuliskan 
cita-cita di pohon impian. 
“Kedatangan kakak-kakak 
Pertamina ke sekolah ini seru 
sekali. Soalnya Pertamina itu 
keren, dan kami bisa belajar 
tentang minyak dan gas di 
Pertamina,” ujarnya.

Melalui program Perta-
mina Energi Negeri 8.0 ini, 
Kilang Pertamina Plaju 
menunjukkan komitmennya 
dalam mendukung penca-
paian Sustainable Develop-
ment Goals (SDGs), khusus-
nya tujuan ke-4 tentang 
Pendidikan Berkualitas dan 
tujuan ke-8 mengenai Peker-
jaan Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi. Edukasi sejak dini 
tentang energi dan seman-
gat belajar bagi siswa juga 
sejalan dengan prinsip En-
vironmental, Social, and Go-
vernance (ESG).  

Melalui Pertamina Energi 
Negeri 8.0, Pertamina tidak 
hanya hadir untuk berbagi 
pengetahuan, tetapi juga 
ingin menyalakan mimpi-
mimpi anak bangsa. Karena 
dari ruang kelas yang seder-
hana ini, lahir generasi hebat 
yang kelak membawa energi 
baru untuk negeri. (ril/sms)

kerja Pertamina yang terga-
bung dalam _volunteer_ 
mengedukasi siswa SD tentang 
industri migas dan bisnis Per-
tamina dengan cara yang 
menyenangkan. Mereka mem-
perkenalkan _core value_ 
AKHLAK, serta menanamkan 
semangat belajar.

PEN adalah salah satu pro-
gram relawan yang diinisiasi 
komunitas para Perwira Per-
tamina Peduli. Program ini 
memiliki konsep dasar relawan 
yang diikuti relawan Perta-
mina dari seluruh wilayah 
Indonesia. Para relawan diha-
rapkan dapat berbagi dan ber-
fokus untuk memberikan edu-
kasi dan motivasi untuk siswa 
khususnya Sekolah Dasar. 

Di 2025 merupakan tahun 

kedelapan pelaksanaan PEN 
setelah digelar sejak 2018 si-
lam. Sejalan dengan gebyar 
peringatan Kemerdekaan RI 
yang ke 80, PEN 8.0 dilaks-
anakan serentak di 80 SD di 
28 kota/wilayah dengan me-
libatkan 9000-an siswa dan 
961 relawan yang merupakan 
relawan Pertamina Group di 
seluruh Indonesia.

Pjs Area Manager Com-
munication, Relations & CSR 
PT Kilang Pertamina Inter-
nasional RU III Plaju, Perli-
ansyah mengatakan, PEN 8.0 
diharapkan memberi energi 
positif bagi siswa sebagai pe-
nerus generasi bangsa. “Kami 
berharap kegiatan ini dapat 
memberi energi positif bagi 
siswa, sekaligus menjadi awal 

semangat baru dan motivasi 
bagi siswa sebagai generasi 
penerus bangsa,” ujarnya.

PEN 8.0 diharapkan dapat 
menginspirasi dan membuka 
wawasan generasi muda be-
rani membangun mimpi 
dengan tetap menjaga ke-
seimbangan ekosistem dan 
melestarikan lingkungan hidup. 
Melalui  kegiatan edukasi, 
motivasi dan gerakan bersama 
untuk masa depan gemilang 
dan Indonesia maju. 

Sementara Leni Novita, 
Kepala SDN 228 Palembang 
menyambut baik kegiatan 
ini sebagai motivasi besar 
bagi para siswa. “Kehadiran 
relawan Pertamina ini men-
jadi motivasi yang kuat bagi 
kami, baik para guru maupun 

INOVASI ENERGI:  PT PLN (Persero) mengoperasikan co-firing Bio Compressed Natural Gas (BioCNG) 
berbahan baku limbah kelapa sawit pada Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap (PLTGU) Belawan, 
Sumatera Utara. 

FOTO: PLN FOR SUMEKS

Perdana, Limbah Sawit Jadi Listrik

BELAWAN – Pertama kali 
dalam sejarah, PT PLN (Per-
sero) mengoperasikan co-
firing Bio Compressed Natu-
ral Gas (BioCNG) berbahan 
baku limbah kelapa sawit 
pada Pembangkit Listrik Te-
naga Gas Uap (PLTGU) Be-
lawan, Sumatera Utara. Ino-
vasi energi bersih ini sekaligus 
menjadi kado peringatan HUT 
Ke-80 Kemerdekaan Republik 
Indonesia (RI).

Penggunaan perdana ener-
gi terbarukan ini menjadi 
tonggak penting dalam diver-
sifikasi sumber energi ramah 
lingkungan, sekaligus mem-
perkuat komitmen PLN menu-
ju Net Zero Emissions (NZE) 
pada 2060 atau lebih cepat.

Direktur Jenderal Energi 
Baru Terbarukan dan Kon-

sambutannya, Kamis (14/8).
Direktur Utama PLN, Dar-

mawan Prasodjo, menegaskan  
PLN akan terus mengoptimal-
kan potensi lokal untuk men-
ghadirkan solusi energi bersih. 
“Melalui pemanfaatan en-
ergi baru dan terbarukan ini, 
kami tidak hanya mengha-
dirkan listrik yang ramah 
lingkungan, tetapi juga mem-
perkuat kedaulatan energi dan 
di saat yang bersamaan meng-
gerakkan roda perekonomian, 
menciptakan lapangan kerja 
baru, dan membantu mengen-
taskan kemiskinan,” kata Dar-
mawan.

BioCNG yang digunakan 
di PLTGU Belawan dihasilkan 
dari pengolahan limbah cair 
kelapa sawit atau Palm Oil Mill 
Effluent (POME). Indonesia 
sebagai produsen kelapa sa-
wit terbesar di dunia memi-
liki potensi signifikan untuk 
mengubah limbah ini men-
jadi sumber energi terbarukan 
yang berkelanjutan.

Pemanfaatan ini tak hanya 
menghadirkan solusi energi 
yang lebih ramah lingkungan 
dan stabil secara ekonomi, 
tetapi juga memberikan man-
faat langsung bagi masyarakat. 
Seperti membuka lapangan 
kerja baru, meningkatkan 
pendapatan petani, mendo-
rong tumbuhnya industri 
pengolahan lokal, serta men-
gurangi dampak pencemaran 
lingkungan di sekitar wilayah 
perkebunan.

Sementara itu Direktur 
Teknologi, Enjiniring, dan 
Keberlanjutan PLN, Evy Ha-
ryadi, mengungkapkan po-
tensi listrik bersih dari peman-
faatan BioCNG di Sumatera 
Utara mencapai 478 GWh per 
tahun. 

“Melalui integrasi BioCNG 
sebagai bahan bakar alterna-
tif, PLN berhasil mengurangi 
ketergantungan pada energi 
fosil dan sekaligus mendaya-
gunakan limbah organik men-
jadi energi bersih. Pemanfaa-

tan BioCNG ini akan berkon-
tribusi terhadap produksi 
listrik bersih sebesar 478 GWh 
pertahun, penghematan ba-
han bakar setara Rp48 Miliar 
pertahun dan pengurangan 
emisi CO2 sebesar 80 ribu ton 
pertahun,” ujar Haryadi.

PLTGU Belawan memiliki 
kapasitas terpasang 1.184 MW 
dan menyumbang 10,96% 
pasokan listrik di Sumatera 
serta 30,75% di wilayah Su-
matera Bagian Utara. Sepan-
jang 2024, capaian co-firing 
biomassa di pembangkit PLN 
mencapai 854 ribu MWh, dan 
targetnya akan meningkat 
dengan pemanfaatan BioCNG. 
Melalui inisiatif ini, PLN mem-
buktikan kesiapan teknologi 
dan komitmen penuh untuk 
mempercepat transisi energi 
bersih, mengurangi ketergan-
tungan pada bahan bakar 
fosil, serta mengembangkan 
energi terbarukan yang ber-
kelanjutan bagi masa depan 
Indonesia. (dik)

Kado Spesial 
PLN untuk 
HUT RI Ke-80

EDUKASI: Sebanyak 351 siswa antusias belajar dunia energi bersama 56 Perwira Pertamina melalui program Pertamina Energi Negeri 
(PEN) 8.0 yang digelar serentak.

Kenalkan Migas 
sejak Dini

 FOTO: PERTAMINA FOR SUMEKS

Perwira 
Pertamina 

Edukasi Siswa 
lewat PEN 8.0

PALEMBANG  - Suasana 
ceria menyelimuti tiga seko-
lah dasar, SDN 228 Palembang, 
SDN 222 Palembang, dan SDN 
14 Banyuasin I pada Senin 
(25/8). Sebanyak 351 siswa 

antusias belajar dunia energi 
bersama 56 Perwira Perta-
mina melalui program Perta-
mina Energi Negeri (PEN) 8.0 
yang digelar serentak.

Melalui kegiatan ini, pe-
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PALEMBANG -  Dinas Per-
tanian Tanaman Pangan dan 
Hortikultura Sumsel menjadi 
tuan rumah Gebyar Pembe-
nihan Tanaman Pangan Na-
sional X. Perwakilan dari 
berbagai provinsi di Indone-
sia bakal hadir pada kegiatan 
yang dijadwalkan pada 13-15 
September 2025.

Dalam event ini beragam 
benih akan ditampilkan. Baik 
berupa display produk benih, 
seperti dari produsen kema-
san. Serta display varietas yang 
sudah ditanam. Periode se-
belumnya, kegiatan ini pernah 
dilaksanakan di Soreang, 
Bandung, Yogyakarta, Sorong 
Papua Barat dan lainnya. 
“Dari kegiatan ini diharapkan 
ke depan Sumsel bisa man-
diri benih dalam mewujudkan 
Indonesia swasembada 
pangan,” sebut Kepala UPTD 
Balai Pengawasan dan Serti-
fikasi Benih Tanaman Pangan 
Hortikultura Sumsel, Hj Sri 
Wirna SP, Selasa (26/8).

Tujuan ke depan, sebutnya, 
Sumsel bisa lebih mandiri 
benih. Serta peningkatan pro-

duksi pertanian dan swasem-
bada pangan. ‘’Karena ba-
nyaknya program pertanian, 
seperti oplah, cetak sawah, 
dan dengan lahan luas dengan 
beragam tipoiogi jenis rawa, 
lebak, pasang  surut, tadah 
hujan, irigasi,’’ ujarnya.

Kondisi ini berdampak 
kebutuhan benih yang cukup 
besar.  ‘’Selama ini benih ini 
masih banyak yang didatang-
kan dari luar daerah. Kebu-
tuhan benih ini yang perlu 
ditutupi. Apakah dengan 
MoU dengan produsen su-
paya mau membuka lahan 
untuk pembenihan di Sum-
sel,’’ ujarnya.

Salah satu yang ditampil-
kan adalah benih padi apung. 
Jenis benih ini tergolong baru 
di Sumsel. Display benih 
padi apung ini ditanam di 
Jakabaring Sport City, dengan 
luas 0,9 hektare. Padi apung 
ini memiliki keunggulan ti-
dak mengenal musim. Sejauh 
ada air tergenang, apakah 
danau, sungai, kolam, waduk 
bisa menjadi tempat padi 
apung tumbuh.

Tampilkan Varietas Benih Padi Apung di Sumsel
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Ada juga display padi yang 
ditanam di lahan seluas 2,7 
hektare. Beragam display di-
tampilkan, seperti padi apung 

sebanyak 41 varietas unggul 
bermutu (VUB), dan 1 varie-
tas duku lokal Sumsel. Lalu 
ada 75 VUB padi sawah. Ter-

diri dari non hybrida 60 va-
rietas, bb padi 58 varietas, 
Sumsel 2 varietas.

Lalu, hybrida 15 varietas 

dan ada 4 varietas lokal Sum-
sel. Disamping itu, ada dis-
play, jagung sebanyak 42 
varietas, kacang hijau seba-

nyak 4 VUB, ubi jalar seba-
nyak 10 VUB, ubi kayu se-
banyak 4 VUB, dan kedelai 
sebanyak 3 VUB. (bis)

TAK KENAL 
MUSIM:

Benih padi 
apung 
tergolong baru 
di Sumsel. 
Untuk display 
benih padi 
apung ini 
ditanam di 
Jakabaring 
Sport City, 
dengan luas 
0,9 hektare. 
Padi apung 
ini memiliki 
keunggulan 
tidak mengenal 
musim. 
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KAMPUNG KREATIF 2025

Anugerahkan 11 Kampung
Pemenang Lomba Kampung

Kreatif VI Tahun 2025

FOTO FOTO BUDIMAN/SUMEKS

PENGANUGERAHAN: Foto bersama para pemenang Lomba Kampung Kreatif VI tahun 2025 dengan Asisten II Pemkot Palembang, Kepala Dinas Pariwisata Palembang, perwakilan Forkopimda Palembang, para camat dan dewan 
juri dalam acara Penganugerahan Pemenang Kampung Kreatif 2025 di Hotel Ayola Palembang, Selasa (26/8). 

PALEMBANG – Dinas Pariwisata 
Kota Palembang menggelar acara 
puncak penganugerahan Lomba 
Kampung Kreatif VI Tahun 2025 di 
Hotel Ayola Palembang, Selasa (26/8). 
Dari 18 kampung kreatif dari 18 ke-
camatan di Kota Palembang yang 
menjadi peserta, Dewan Juri mene-
tapkan 11 pemenang lomba dari 
berbagai kategori.

Juara pertama jatuh kepada Kam-
pung Lele, Kecamatan Sematang Bo-
rang, juara kedua Kampung Layangan 
dari Kecamatan  Seberang Ulu Satu, 
dan juara ketiga Kampung Si Gemoy, 
Kecamatan Kalidoni. Selanjutnya 
juara harapan 1 Kampung Pelangi 
Langturif Kecamatan Sukarami, juara 
harapan 2 Kampung Muaro Kecama-
tan Ilir Timur Tiga, dan juara harapan 
3 Kampung Kuliner Syakyakirti dari 
Kecamatan Ilir Timur Satu.

Untuk juara Kampung Favorite 
dianugerahkan kepada Kampung 
Kreatif Kain Jumputan, Kecamatan 
Jakabaring. Terakhir kategori Kampung 
Berpotensi diberikan kepada Kampung 
Dulmuluk Kecamatan Seberang Ulu 
Dua, Kampung Senitam Kecamatan 
Plaju, Kampung Kreasi Rakyat Keca-
matan Ilir Barat Satu, dan Kampung 
Senang Hati Care & Humanity, Keca-
matan Alang-Alang Lebar.

Kepala Dinas Pariwisata Kota Pa-
lembang, Kgs Sulaiman Amin meng-
ucapkan selamat kepada kampung-
kampung kreatif, pemenang Lomba 
Kampung Kreatif VI Tahun 2025. 

“Kegiatan Lomba Kampung Kreatif 
ini untuk mendukung visi misi Wali 
Kota dan Wakil Wali Kota Palembang, 
Ratu Dewa-Prima Salam, yaitu Pa-
lembang Berdaya Palembang Sejah-
tera dalam program Palembang Be-
lagak. Dimana program ini salah 
satunya menciptakan kampung 
kreatif yang inovatif,” ujarnya di sela-
sela penganugerahan para pemenang 
lomba, kemarin.

Dia menjelaskan kampung krea-
tif merupakan subsektor ekonomi 
kreatif yang tujuannya untuk meng-
gali potensi kampung yang ada di 
Kota Palembang agar terlihat dan 
terekspose. “Kami harap nantinya 
kampung kreatif ini bisa menjadi 

destinasi wisata baru bagi masyarakat, 
khususnya wisatawan yang berkun-
jung ke Palembang,” tuturnya. Untuk 
itu pihaknya menekankan kampung 
kreatif jangan seperti kampung aladin 
yang muncul saat lomba saja, tapi 
memang sudah ada aktivitasnya se-
jak lama.

Dikatakan, para tim juri melaku-
kan tahapan penilaian sejak 2 bulan 
lalu, mulai dari pendaftaran, pema-
paran peserta, hingga penilaian la-
pangan oleh para juri, termasuk juri-
juri mistery guest yang datang sen-
diri, hingga 26 Agustus sebagai pun-
cak acara penganugerahan.

Mereka adalah Ketua Dewan 
Juri sekaligus Budayawan Palembang, 

RM Ali Hanafiah, Kabid Destinasi 
Disbudpar Sumsel, Vita Sandra, 
Wakil Rektor Universitas Muham-
madiyah Palembang, Prof Dr Sri 
Rahayu, Sekjen Komite Ekonomi 
Kreatif Yudi Suhairi, Dosen ITB Dr 
Muh Juliansyah Putra, dan perwa-
kilan dari media Sumatera Ekspres. 
Turut hadir dalam peninjauan Ka-
bid Ekonomi Kreatif Dinas Pariwi-
sata Kota Palembang, Maulidia 
Wahyuni dan tim.

Sulaiman melanjutkan tema kam-
pung kreatif harus menawarkan ide 
dan inovasi. “Karena kita menggali 
ide dan inovasi setiap kampung, ke-
mudian melihat bagaimana fasilitas 
umum (working space/fasum), Sap-

ta Pesona, aktivitas masyarakat (go-
tong royong memajukan kampung), 
adat budaya atau tradisi, dan lain-lain,” 
paparnya. 

Dari aspek-aspek inilah, tim juri 
yang berasal dari unsur akademisi, 
komunitas dan ekonomi kreatif, Di-
nas Kebudayaan dan Pariwisata, 
budayawan/sejarawan, media mas-
sa menetapkan para pemenang se-
suai kategorinya. “Ke depan kami 
akan terus mencari lagi potensi-
potensi kampung kreatif di Kota Pa-
lembang sehingga semakin banyak 
destinasi wisata baru yang dapat 
dikunjungi,” katanya.

Wali Kota Palembang, Drs H Ratu 
Dewa MSi diwakili oleh Asisten 2 

Setda Kota Palembang, Kemas Isnaini 
Madani menyampaikan Lomba Kam-
pung Kreatif tahun ini menjadi tahun 
keenam penyelenggaraan, sejak tahun 
pertama dimulai pada 2020. “Tahun 
2019 kita mendapat predikat Kota 
Kreatif Nasional, saat ini hanya ada 
4 kota. Dua kota, salah satunya Kota 
Palembang saat ini kami memanfaat-
kan Lomba Kampung Kreatif untuk 
menambah lebih banyak destinasi 
wisata baru. Karena kita merasa me-
miliki potensi bukan hanya sekelas 
provinsi saja, tetapi juga kancah na-
sional,” ungkapnya.

Saat itu, jumlah destinasi wisata 
di Kota Palembang banyak sekitar 
70-an. Didukung sub sektor ekonomi 
kreatif berjumlah 17-an. “Sekarang 
jumlahnya tentu terus bertambah. 
Tahun ini saja kita banyak potensi 
kampung kreatif-nya dari peserta-
peserta lomba,” tuturnya. Khususnya 
kepada para pemenang, harapannya 
bisa “dikeroyoki” OPD teknis terkait 
untuk menambah fasilitas-fasilitasnya, 
memberikan pembinaan, termasuk 
peran dari program CSR perusahaan 
agar lebih maju lagi.

“Tentu ini menjadi PR kita semua. 
Setelah mendapatkan reward atau 
predikat juara kampung kreatif, kita 
ingin tidak selesai di sini saja, tapi bisa 
berkembang dan berkelanjutan,” pung-
kasnya. Turut hadir jajaran dari Ko-
misi IV DPRD Kota Palembang dan 
para pejabat dari perwakilan unsur 
Forkopimda Kota Palembang. (tin)
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bersorak riang sambil 
memberikan semangat bagi 
para peserta  lomba perahu 
bidar yang sudah melegenda 
di Bumi Serasan Sekate.

Bupati Muba H M Toha 
Tohet SH, membuka secara 
resmi lomba perahu bidar itu, 
dari Desa Teluk Kijing, Keca-
matan Lais, Selasa (26/8). 
“Lomba perahu bidar ini bu-
kan sekedar perlombaan olah 
raga tradisional, tetapi juga 
warisan budaya masyarakat 
Muba yang harus terus diles-
tarikan,” tegasnya.

Lomba perahu bidar ini 
juga menjadi momentum 
untuk mempererat tali sila-
turahmi antarwarga Musi 
Banyuasin. “Sekaligus meng-
ingatkan akan jasa para 
pahlawan yang telah berju-
ang merebut dan memper-
tahankan kemerdekaan,” 

sambung Toha. 
Oleh karena itu, semangat 

perjuangan dan pantang me-
nyerah yang ditunjukkan 
dalam lomba bidar ini, sejalan 
dengan semangat kemerde-
kaan bangsa Indonesia.  “Ke-
pada seluruh peserta lomba, 
saya berpesan agar menjun-
jung tinggi sportifitas, bertan-
ding dengan penuh seman-
gat,” ujar Toha.

Namun, lanjut Toha, harus 
tetap mengedepankan per-
saudaraan. “Menang atau 
kalah adalah hal yang biasa, 
yang terpenting adalah ke-
bersamaan dan semangat 
merayakan kemerdekaan,” 
pungkasnya, didampingi Ke-
tua TP-PKK Kabupaten Muba 
Hj Patimah Toha.

Hadir juga Forkopimda 
Kabupaten Muba, dan sejum-
lah kepala Organisasi Perang-
kat Daerah (OPD) Muba.  
Seperti, Kepala Dinas Pem-
berdayaan Masyarakat dan 

Desa H Ali Badri ST MT, Ke-
pala Dinas Kesehatan dr H 
Azmi Dariusmansyah, Ke-
pala Satuan Polisi Pamong 
Praja Erdian Syahri SSos MSi.

Selanjutnya, Plt Kepala 
Dinas Komunikasi dan Infor-
matika Daud Amri SH, Ke-
pala Bagian Protokol dan 
Komunikasi Pimpinan M 
Agung Perdana SSTP MSi, Plt 
Kepala Dinas Pekerjaan Umum 
dan Penataan Ruang Rudi-
anto ST, dan pejabat lainnya.

Ketua Panitia Lomba Pe-
rahu Bidar ‘Musi Mania 
Tanampo Sakti’, Depri  Amirul, 
melaporkan perlombaan ini 
diikuti sebanyak 40 tim.  “Te-
rima kasih kepada Bupati 
Muba serta jajaran Pemerintah 
Kabupaten Musi Banyuasin, 
yang telah hadir secara langs-
ung untuk membuka acara 
lomba bidar ini,” ucapnya. 

Juara 1 lomba perahu bidar 
ini akan mendapatkan 1 unit 
mobil Ayla, trofi dan medali. 

Juara 2 mendapatkan 1 unit 
sepeda motor trail, trofi dan 
medali. Kemudian juara 3, 
meraih 1 unit sepeda motor 
Beat, trofi dan juga medali, 
dan juara 4 uang tunai Rp5 
juta. “Selain itu juga ada pia-
la bergilir,” jelasnya.

Camat Lais, Zukar SKM 
MSi, menambahkan lomba 
perahu bidar ini masih dalam 
rangkaian memperingati HUT 
ke-80 RI. Melalui kegiatan ini, 
peserta lomba diajak untuk 
menjaga semangat keber-
samaan, sportifitas, dan gotong 
royong, yang merupakan ni-
lai luhur bangsa.

“Untuk itu, saya ucapkan 
selamat bertanding kepada 
seluruh peserta lomba bidar. 
Raihlah prestasi puncak 
dengan semangat dan spor-
tifitas yang tinggi. Bagi para 
penonton, kiranya dapat ter-
tib dan menjaga keselamatan 
saat menonton perlombaan,” 
harap Zukar.

 turunnya kekebalan tubuh 
manusia.  Penderita HIV me-
merlukan pengobatan dengan 
Antiretroviral (ARV), untuk 
menurunkan jumlah virus HIV 
di dalam tubuh agar tidak 
masuk ke stadium AIDS. 

“Penderita AIDS membu-
tuhkan pengobatan ARV dan 
obat ARV untuk mencegah 
terjadinya infeksi oportunis-
tik dengan berbagai kompli-
kasinya,” kata Dokter Spesia-
lis Penyakit Dalam Konsultan 
Penyakit Tropik Infeksi, RSMH 
Palembang, dr Harun Hu-
dari, SpPD KPTI FINASIM.

Dalam rangka eliminasi 
AIDS  2030, strategi penang-
gulangan HIV, AIDS, dan In-
feksi Menular Seksual (IMS), 
mengacu pada strategi global 
melalui jalur cepat dengan 
target ”95-95-95”. “Yaitu 95 
persen ODHIV mengetahui 
status HIV, 95 persen ODHIV 
terinfeksi HIV mendapatkan 
terapi ARV, dan 95 persen 
ODHIV mendapat terapi ARV 
mengalami supresi virus,” 
jelasnya.

Sedangkan Acquired Im-
mune Deficiency Syndrome 
(AIDS) adalah sindrom dengan 
gejala infeksi opotunistik atau 
kanker tertentu  karena men-
urunnya sistem kekebalan 
tubuh akibat infeksi HIV. 

“Akibat kehilangan keke-
balan tubuh, penderita AIDS 
mudah terkena berbagai jenis 
infeksi bakteri, jamur, parasit, 
dan virus tertentu yang ber-
sifat oportunistik,” tutur dr 
Harun Hudari, kepada Suma-
tera Ekspres, Selasa (26/8). 

Dia mengulas, populasi 
terinfeksi HIV terbesar dunia 
adalah di benua Afrika (25,7 
juta orang), kemudian Asia 
Tenggara (3,8 juta), dan Ame-
rika (3,5 juta). Sedangkan yang 
terendah ada di Pasifik Barat, 
sebanyak 1,9 juta orang. 

“Tingginya populasi orang 
terinfeksi HIV di Asia Teng-
gara, mengharuskan Indone-
sia untuk lebih waspada ter-
hadap penyebaran dan pe-
nularan virus ini,” pesannya.

HIV merupakan Lentivirus, 
famili retroviridae yang dapat 
menyebabkan AIDS. Terdapat 
dua spesies virus HIV, yaitu 

HIV-1 dan HIV-2. “HIV-1 lebih 
virulen, mudah ditransmisi-
kan, penyebab sebagian besar 
infeksi HIV di seluruh dunia, 
gejala lebih berat,” ujarnya. 

Sedangkan HIV-2, tidak 
begitu mudah ditransmisikan, 
progresivitas penyakit lebih 
lambat dan jarang ditemukan. 
“Masuknya virus HIV ke da-
lam tubuh, dapat melalui 
hubungan seksual, cairan 
tubuh atau jarum suntik yang 
tercemar HIV, dan transfusi 
darah,” terangnya.

HIV menginfeksi sistem 
imun terutama sel limfosit 
CD4. dan menimbulkan de-
struksi sel tersebut. “HIV da-
pat berada laten dalam sel 
imun dan dapat sewaktu-
waktu aktif kembali,” sampai-
nya. Replikasi virus di dalam 
sel menimbulkan kematian 
sel dan menyebar juga lim-
fosit yang tidak terinfeksi, 
defisiensi imun dan AIDS.” 
Bila sel CD4 turun di bawah 
100/μI, infeksi oportunistik 
dan terjadinya keganasan 
meningkat. Dimensia akibat 
infeksi HIV dapat terjadi aki-
bat bertambahnya virus di 
otak,” jelas lagi.

Gejalanya bervariasi. Mu-
lai dari tanpa gejala, gejala 
berat hingga kematian. In-
feksi HIV AIDS  (rerata 10 thn/ 
>). Viremia ditandai penuru-
nan jumlah CD4+ bergantung 
jumlah virus, biasanya 50 - 150 
sel/tahun. Window period 
ditandai Antibodi - HIV dalam 
darah plus, kadar Ab belum 
terdeteksi laboratoris, dapat 
menular, berlangsung kisaran 
6 bulan. 

“Terdapat dua sistem kla-
sifikasi stadium HIV. Penen-
tuan stadium HIV, penting 
bagi klinisi untuk tatalaksana 
dan monitor epidemi HIV,” 
imbuhnya.

Klasifikasi berdasarkan 
hitung jenis sel. Yakni,  in-
feksi akut, infeksi kronis 
tanpa gejala (asimtomatis), 
infeksi kronis dengan gejala 
(simtomatis), penurunan 
imunitas sedang dan penu-
runan imunitas berat.

Fase infeksi akut, satu-
tiga bulan setelah masa in-
kubasi. Sangat menular HIV 
plasma dan duh tubuh geni-
tal. Penurunan ∑ CD4 signi-
fikan 2-8 minggu Ab (3-6 

bulan). Kemudian peme-
riksaan labor (antibodi ter-
hadap HIV negatif ), hasil 
positif 3-6 setelah infeksi. 

Kemudian, gejala 1-2 
minggu (reaksi terhadap ma-
suknya HIV). Flu-like syn-
drome demam, sakit sendi, 
lesu, nafsu makan menurun. 
Lalu, kulit  bercak merah, ga-
ligato. Saraf (sakit kepala, 
nyeri bola mata, radikulo-
pati gangguan daya ingat dan 
perilaku). 

“Khusus saluran cerna te-
rasa mual, muntah, diare, 
sariawan (kandidiasis) mulut 
dan tenggorok,” urai dr Harun 
Hudari. Sedangkan Fase in-
feksi kronis asimtomatik 
(fase laten) kurang lebih 5 
tahun  setelah infeksi HIV. 

Gejalanya tampak sehat, 
tapi virus berkembang biak 
secara lambat. Lalu mulai 
muncul penyakit autoimun 
rombositopenia idiopatik, 
sindrom Guillain-Barre, dan 
lainnya.  Fase infeksi kronis 
simtomatik lebih dari 5 tahun. 
Penyakit ringan  atau berat 
bergantung imunitas. “Repli-
kasi virus di KGB, fungsi KGB 
sebagai pertahanan terhadap 
virus menurun, virion dalam 
sirkulasi darah,” ucapnya.

Dalam pemeriksaan penun-
jang, terdapat beberapa pe-
meriksaan laboratorium un-
tuk mendeteksi HIV. Antara 
lain pemeriksaan anti-HIV 
yang baru reaktif setelah 12 
minggu sejak infeksi. “Peme-
riksaan tersebut dilakukan 
dengan 3 jenis ELISA yang 
berbeda. Bila hasilnya non-
reaktif tetapi klinis diduga 
menderita AIDS perlu peme-
riksaan lebih lanjut,” katanya. 

Semua infeksi oportunistik 
pada penderita AIDS, umum-
nya dapat diobati. Terutama 
bila dimulai sedini mungkin. 
“Mengenai orang dengan HIV-
AIDS (ODHA) sendiri, pengo-
batan kombinasi penghambat 
reverse transcriptase dan pen-
ghambat protease,” katanya. 

Antiretroviral (ARV) yang 
digunakan, minimal kombi-
nasi 3 obat. “Antara lain 
Tenofovir (TDF), Emtrici-
tabin (FTC), Zidovudin 
(AZT), Lamivudin (3TC), 
Nevirapin (NVP), Efaviren 
(EFV), Dolutegravir ,” tan-
dasnya. (nni/air) 

Momentum Mempererat 
Tali Silaturahmi Antarwarga Muba

	Q LUAR BIASA...
Sambungan dari hal 1

	Q FASE...
Sambungan dari hal 1

Asia Tenggara Tertinggi Kedua, 
Indonesia Harus Lebih Waspada

masyarakat Sumsel,” cetus 
Sekretaris Umum MUI Sumsel, 
Mahmuddin SAg MSi. Untuk 
itu dia menegaskan, perlu dila-
kukan berbagai pendekatan 
secara langsung kepada ma-
syarakat. “Terutama remaja, 
supaya menjauhi seks bebas 
dan perilaku menyimpang lain-
nya agar terhindar dari yang 
namanya HIV/AIDS,” tegasnya.

Menurut Mahmuddin, 

salah satu solusinya yakni 
dengan pendekatan keaga-
maan. Dimana para ulama, 
da’i dan ustaz, memberikan 
pencerahan keagamaan se-
cara intensif. “Bisa dengan 
khutbah Jumat, dan lainnya,” 
ujarnya mencontohkan.

Lalu di Kota Palembang, 
sambung dia, juga ada yang 
namanya gerakan Palembang 
Darussalam. Bagusnya dari 
pemerintah kota atau pun 
kabupaten, melalui Bagian 
Kesra, berkordinasi dengan 

ulama setempat untuk me-
nyiapkan semacam modul.

Menyuarakan imbauan 
untuk tidak melakukan tinda-
kan seks bebas, dan perilaku 
menyimpang lainnya yang 
dilarang dalam Islam.  “Itu 
bagus, mulai hari Jumat ini, 
dirangkul para khotib, ulama 
di masjid-masjid. Saya pikir 
ini cara efektif membendung 
dan menurunkan angka pen-
derita HIV/AIDS,” imbuhnya.

Namun pemerintah juga 
harus aktif. Terutama dari 

Dinas Sosial, harus ada se-
macam gerakan untuk men-
sosialisasikan hal tersebut. 
Dari MUI Sumsel sendiri, 
dalam waktu nanti akan men-
gundang komisi pengkajian 
atau komisi fatwa.

Tujuannya untuk mem-
buat semacam imbauan tertu-
lis sesuai ajaran muslim. “Nan-
ti akan kami buat seperti maklu-
mat, agar menghindari pergau-
lan bebas, yang merupakan 
sesuatu yang dilarang dalam 
Islam,” tegasnya. (nsw/air)

MUI Sumsel Akan Buat Semacam Maklumat
	Q SOSIALISASI...

Sambungan dari hal 1

sepanjang Januari sampai 
Juli 2025 tercatat ada 537 ka-
sus HIV/AIDS.

Total kasus baru HIV yang 
ditemukan di Sumsel pada 
periode Januari-Juli 2025 itu, 
meningkat sebanyak 105 kasus 
dibanding periode Januari–
Juni 2025.  Dari kasus yang 
tersebar di 17 Kabupaten/
kota di Sumsel, sebaran ter-
tinggi di Kota Palembang 
dengan lebih dari 50 persennya.

”Tingginya angka kasus di 
perkotaan, yaitu di Kota Pa-
lembang, karena sesuai 
dengan banyaknya faktor 
resiko, penduduk tinggi dan 
mobilisasi tinggi, dan ada 
daerah hotspot,” jelas Kabid 
Pencegahan dan Pengenda-
lian Penyakit (P2P) Dinas 
Kesehatan Provinsi Sumsel, 
Ira Primadesa.

 Dia merincikan, di Kota 
Palembang paling tinggi ter-
dapat 265 kasus. Disusul 
Kota Lubuklinggau dan Ka-
bupaten Musi Banyuasin 
(Muba), masing-masing 39 
kasus. Selanjutnya, Kabupa-
ten OKU Timur 27 kasus, 
Muara Enim 25 kasus, OKI 23 
kasus, Banyuasin 20 kasus, 
Lahat 19 kasus.

Kemudian, Kota Prabumu-
lih 17 kasus, Kabupaten Mu-
si Rawas 16 kasus, Empat 
Lawang 12 kasus, OKU 12 
kasus, Kota Pagar Alam 6 ka-
sus, Kabupaten Ogan Ilir 6 
kasus, PALI 5 kasus, dan OKU 
Selatan 4 kasus. Kabupaten 
Musi Rawas Utara paling se-
dikit, hanya 2 kasus. 

Ira mengungkapkan, kasus 
HIV/AIDS yang ditemukan 
di Sumsel, faktor penyebab 
tertinggi masih berasal dari 
Lelaki Seks Lelaki (LsL). “Ka-
rena komunitas LsL sudah 
semakin bertambah sekarang. 
Namun sudah mulai bisa di-
jangkau oleh petugas kese-
hatan,” imbuhnya.

Senada dikatakan Kabid 
P2P Dinas Kesehatan Kota 
Palembang, Yudi Setiawan. 
Angka kasus HIV/AIDS di 
Kota Palembang, paling do-
minan terjadi pada kelompok 
LsL. “Ya, masih yang paling 
tinggi lelaki seks lelaki,” se-
salnya. Upaya pencegahan 
dari Dinkes Kota Palembang 
sendiri, tetap berupaya me-
libatkan lintas sektor ter-
kait. Seperti dinas pendidi-
kan, kementerian agama, 
dan kominfo. “Paling penting 
tujuannya adalah menanam-
kan pentingnya akhlak yang 
baik,” tegasnya.

Lanjut Yudi, kemudian 
menekankan bahwa LsL 
merupakan  perbuatan ter-
cela, dosa dalam agama, dan 
lain sebagainya. “Sehingga 
remaja tidak mudah terpapar 

untuk menjadi LsL,” harapnya.
 Dikatakannya, dengan 

menurunkan faktor resiko LsL 
berkurang, maka HIV  juga 
akan menurun. Apalagi ba-
nyak konten/games bahkan 
bacaan saat ini mengandung 
unsur kampanye LGBT, yang 
salah satu bagiannya gay/LsL. 

“Ya disinilah ini tugasnya 
dari kominfo, yang bisa mem-
filter konten seperti itu. Se-
dangkan di bidang kesehatan, 
bertanggung jawab terhadap 
penemuan kasus dan pengo-
batan HIV,” jelasnya. 

Sebab untuk pencegahan 
faktor risiko, sangat membu-
tuhkan dukungan dari lintas 
sektor terkait. 

Sementara itu, berdasarkan 
catatan pada Januari - Juni 
dari Dinas Kesehatan kota 
Palembang angka HIV AIDS 
terdata  211 kasus. Terdiri 
dari 154 kasus HIV, dan 57 
kasus AIDS. “Artinya dalam 
satu bulan dengan angka 
dari Januari sampai Juli naik 
ke 265, ada penambahan 54 
kasus di Juli,” urainya.

Di Kota Prabumulih, up-
date jumlah kasus HIV/AIDS 
periode Januari–26 Agustus 2025 
tercatat mencapai 17 kasus yang 
berobat. Masing-masing 6 orang 
masyarakat Prabumulih, dan 
11 orang berasal dari luar kota 
Prabumulih. 

“Angka tersebut menunjuk-
kan peningkatan dibanding-
kan tahun sebelumnya, seiring 
semakin intensifnya upaya 
deteksi dini melalui tes HIV 
dan skrining di fasilitas kese-
hatan,” kata Plt Kepala Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Prabu-
mulih, Djoko Listyano SKM 
MSi, Selasa (26/8).

Namun dikatakannya, pe-
ningkatan data kasus tidak 
semata menunjukkan bertam-
bahnya penularan. Melainkan 
juga hasil dari semakin baiknya 
layanan pemeriksaan dan 
kesadaran masyarakat untuk 
melakukan tes.

 “Semakin banyak masy-
arakat yang berani meme-
riksakan diri, semakin cepat 
pula kami dapat melakukan 
penanganan dan mencegah 
penularan lebih luas,” je-
lasnya. Untuk menekan 
angka penularan, Dinkes 
Prabumulih terus melakukan 
sejumlah langkah.

Antara lain, memperkuat 
layanan klinik HIV/AIDS di 
puskesmas dan rumah sakit, 
termasuk akses obat anti-
retroviral (ARV). Dengan 
menggelar mobile clinic atau 
layanan keliling, guna men-
jangkau populasi berisiko 
yang sulit mengakses fasi-
litas kesehatan.

Sosialisasi dan edukasi 
kepada masyarakat, khusus-
nya generasi muda dan kelom-
pok populasi kunci, mengenai 
cara pencegahan HIV/AIDS. 

Kolaborasi dengan lintas sek-
tor dan LSM, termasuk pen-
dampingan psikososial bagi 
orang dengan HIV/AIDS 
(ODHIV).

“Kami juga melakukan 
distribusi logistik kesehatan 
berupa reagen untuk peme-
riksaan laboratorium serta ARV 
yang rutin disalurkan ke fasi-
litas kesehatan,” terangnya. La-
njut Djoko, Dinkes Prabumu-
lih mengimbau masyarakat 
untuk tidak ragu melakukan 
pemeriksaan dini apabila me-
rasa memiliki risiko. 

Sebab dengan deteksi dini, 
pasien dapat segera memulai 
terapi sehingga kualitas hidup 
tetap terjaga dan penularan 
dapat ditekan. “ODHIV tetap 
bisa hidup sehat dan produk-
tif, bila rutin minum obat 
serta mendapat dukungan 
lingkungan. Kami harap ma-
syarakat tidak memberikan 
stigma negatif, karena hal itu 
justru bisa menghambat pen-
cegahan dan pengobatan,” 
tambahnya. 

Dengan total 17 kasus yang 
berasal dari Kota Prabumulih 
dan luar kota Prabumulih, 
HIV/AIDS dimana 80 persen 
didominasi oleh kaum LsL 
(Lelaki sex Lelaki) Agustus 
2025. Pemerintah Kota Pra-
bumulih berkomitmen terus 
memperkuat layanan, pen-
dampingan.

Serta sosialisasi agar ma-
syarakat terutama orang tua 
agar jangan hanya fokus ter-
hadap anak perempuan. 
“Juga harus fokus pada anak 
lelaki, agar terhindar dari ri-
siko pergaulan bebas. Terlin-
dungi dari ancaman penyakit 
ini,” pesannya.

Sub Koordinator Penyakit 
Menular Dinkes OKI, M Fah-
mi, menyebut pekerja seks 
komersiap di kafe-kafe tak 
berizin di daerah sepanjang 
Jalan Lintas Timur (Jalintim), 
masih menjadi masalah. “Saat 
kami cek ke sana, mereka ti-
dak ada. Tapi saat tidak ada 
pengecekan, mereka ada,” 
cetusnya.

Kemudian faktor hubung-
an sejenis Lekaki seks Lelaki 
(LsL) di daerah Kayuagung 
hingga SP Padang, disebutnya 
mereka ada komunitasnya yang 
bekerja di salon. Mereka ini 
melakukan hubungan sejenis 
yang berbahaya tanpa mela-
kukan alat pengaman.

“Sehingga membahayakan 
pasangannya dengan cepat 
dan beresiko tinggi. Ini yang 
menjadi faktor penyebab ka-
sus HIV di OKI ada pening-
katan,” bebernya. Pihaknya 
sudah tindaklanjuti seperti 
pelayanan screening TB HIV. 
Bila ada yang positif, pihaknya 
siap memberikan pelayanan 
screening untuk seluruh kelu-
arganya melakukan peme-
riksaan lengkap hingga dibe-

rikan obatnya.
Pemeriksaan pertama bisa 

dilakukan di puskesmas dan 
untuk pemeriksaan lengkap, 
kedua bisa dilakukan di rumah 
sakit semuanya gratis. “Kami 
mengimbau bagi daerah yang 
rawan untuk rutin memeriksa-
kan karyawannya secara rutin,” 
imbaunya.

Kabid P2P Dinas Keseha-
tan OKU Timur, Umaidah 
Kosim, menyebut hingga 
Juli 2025, tercatat penambahan 
12 kasus baru orang dengan 
HIV (ODHIV) di OKU Ti-
mur. Bahwa 12 kasus baru 
tersebut terdeteksi melalui 
layanan pengobatan di fasi-
litas kesehatan.

“ODHIV baru ini mayoritas 
laki-laki usia produktif, sisanya 
perempuan. Penyebabnya 
beragam, mulai dari perilaku 
seksual berisiko, penularan 
dari pasangan, hingga hu-
bungan sesama jenis,” jelas 
Umaidah.

Pihaknya mengimbau ma-
syarakat untuk menghindari 
perilaku yang berisiko menu-
larkan HIV. “Kalau merasakan 
gejala, segera periksa ke 
layanan Perawatan, Dukungan, 
dan Pengobatan (PDP) ODHIV 
yang tersedia,” katanya.

Saat ini, terdapat 14 titik 
layanan PDP di Kabupaten 
OKU Timur. Termasuk di RSUD 
OKU Timur dan sejumlah 
puskesmas. Layanan ini 
memberikan perawatan, 
dukungan, serta pengobatan 
berupa terapi antiretroviral 
(ARV) yang harus dikon-
sumsi seumur hidup. “Virus 
HIV belum ada obatnya, 
sehingga pengobatan ARV 
diberikan untuk menekan 
perkembangan virus, men-
jaga daya tahan tubuh, dan 
mencegah infeksi penyakit 
lain,” terangnya.

Umaidah menambahkan, 
HIV sering kali tidak 
menunjukkan gejala pada 
tahap awal. Namun, seiring 
waktu, virus akan melema-
hkan sistem kekebalan tubuh 
sehingga penderitanya ren-
tan terserang penyakit 
ringan yang sulit sembuh, 
seperti sariawan, flu berke-
panjangan, hingga TBC.

“Biasanya penderita men-
galami demam lebih dari tiga 
tahun, tubuh selalu lesu, dan 
sakit tidak kunjung sembuh,” 
ujarnya. Dinas Kesehatan OKU 
Timur  terus mengupayakan 
pencegahan melalui skrining 
dini di delapan populasi ren-
tan. “Skrining rutin dilakukan 
pada ibu hamil, lelaki seks 
lelaki (LSL), waria, warga bi-
naan, pekerja di tempat pro-
stitusi, dan sebagainya,” papar-
nya. Meski demikian, penanga-
nan HIV masih menghadapi 
tantangan berupa stigma ne-
gatif di masyarakat. (tin/chy/
uni/lid/qda/yud/air)

Tugas Kominfo Filter Konten Unsur Kampanye LGBT 
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Palembang, Selasa (26/8). 
Ketua Kampung Kreatif Bu-
didaya Lele Srimulya, Su-
warjo mengatakan tahun ini 
yang pertama pihaknya ikut 
lomba kampung kreatif.

“Kampung ini sudah mela-
kukan usaha budidaya lele 
sejak 2021 mendirikan kelom-
pok budidaya ikan. Kemu-
dian SK dari Kementerian 
jadi kampung budidaya lele 
di 2022. Dan pada 2025 di ikut 
sertakan di kampung kreatif 
Alhamdulillah juara pertama,” 
ungkapnya. Suwarjo berharap, 
setelah menjadi pemenang 
lomba kampung kreatif 2025 
ini, mereka dapat lebih ter-
pacu untuk mengembangkan 
lagi kampung budidaya lele. 
“Budidaya lele yang kami la-
kukan di sini 10 kelompok 
budidaya lele atau sekitar 100 
orang dengan jumlah 1 kelom-
pok 10 orang dengan tingkat 
produksi 200 - 500 kg sebulan,” 
jelasnya. 

Selain lele, dikembangkan 
juga menjadi olahan, seperti 
Frozen lele bumbu, dimsum, 
abon, nugget dan lain-lain. 
“Ke depan potensi yang akan 
kita kembangkan lagi  untuk 
menarik wisatawan dengan 
makanan khas dari ikan lele,” 
terangnya.  Plt Camat Sema-
tang Borang, Nur Muhammad 
Arpan, sangat  apresiasi dan 
bersyukur dari perwakilan 
Kecamatan Sematang Borang. 
Kampung kreatif budidaya 
lele berhasil menjadi juara 
pertama. 

“Harapan kita ini bukan 
ajang perlombaan saja, te-
tapi kampung yang sudah ada 
dibentuk, kampung ini men-
jadi perhatian bersinergi 
dengan stakeholder terkait 
akan dapat lebih maju. Hara-
pan dapat menjadi destinasi 
wisata baru di Kota Pa-
lembang,” harapnya.

Dar 18 kampung kreatif 
dari 18 kecamatan di Kota 
Palembang yang menjadi pe-

serta, Dewan Juri menetapkan 
11 pemenang lomba dari 
berbagai kategori. Juara per-
tama jatuh kepada Kampung 
Lele, Kecamatan Sematang 
Borang, Juara Kedua Kampung 
Layangan dari Kecamatan  
Seberang Ulu Satu, dan Juara 
Ketiga Kampung Si Gemoy, 
Kecamatan Kalidoni. 

Selanjutnya Juara Harapan 
1 Kampung Pelangi Langturif 
Kecamatan Sukarami, Juara 
Harapan 2 Kampung Muaro 
Kecamatan Ilir Timur Tiga, 
dan Juara Harapan 3 Kampung 
Kuliner Syakyakirti dari Ke-
camatan Ilir Timur Satu.

Untuk Juara Kampung 
Faorite dianugerahkan ke-
pada Kampung Kreatif Kain 
Jumputan, Kecamatan Jaka-
baring. Terakhir kategori Kam-
pung Berpotensi diberikan 
kepada Kampung Dulmuluk 
Kecamatan Seberang Ulu Dua, 
Kampung Senitam Kecamatan 
Plaju, Kampung Kreasi Ra-
kyat Kecamatan Ilir Barat 
Satu, dan Kampung Senang 
Hati Care & Humanity, Keca-
matan Alang-Alang Lebar.

Kepala Dinas Pariwisata 
Kota Palembang, Kgs Sulaiman 
Amin menyampaikan men-
gucapkan selamat kepada 
kampung-kampung kreatif, 
pemenang Lomba Kampung 
Kreatif VI Tahun 2025. “Ke-
giatan Lomba Kampung 
Kreatif ini untuk mendukung 
visi misi Wali Kota dan Wakil 
Wali Kota Palembang, Ratu 
Dewa-Prima Salam, yaitu 

Palembang Berdaya Pa-
lembang Sejahtera dalam 
program Palembang Belagak. 
Dimana program ini salah 
satunya menciptakan kam-
pung kreatif yang inovatif,” 
ujarnya di sela-sela penganu-
gerahan para pemenang 
lomba, kemarin.

Dia menjelaskan kampung 
kreatif merupakan subsektor 
ekonomi kreatif yang tujuan-
nya untuk menggali potensi 
kampung yang ada di Kota 
Palembang agar terlihat dan 
ter-ekspose. 

“Kami harap nantinya kam-
pung kreatif ini bisa menjadi 
destinasi wisata baru bagi 
masyarakat, khususnya wisa-
tawan yang berkunjung ke 
Palembang,” tuturnya. 

Untuk itu pihaknya men-
ekankan kampung kreatif 
jangan seperti kampung ala-
din yang muncul saat lomba 
saja, tapi memang sudah ada 
aktivitasnya sejak lama.  

   Wali Kota Palembang, 
Drs H Ratu Dewa MSi diwa-
kili oleh Asisten 2 Setda Kota 
Palembang, Kemas Isnaini 
Madani menyampaikan Lom-
ba Kampung Kreatif tahun ini 
menjadi tahun ke enam 
penyelenggaraan, sejak tahun 
pertama dimulai pada 2020. 

“Tahun 2019 kita mendapat 
predikat kota kreatif nasional, 
saat ini hanya ada 4 kota. Dua 
Kota, salah satunya Kota 
Palembang saat ini kami 
memanfaatkan Lomba Kam-
pung Kreatif untuk menam-
bah lebih banyak destinasi 
wisata baru. Karena kita 
merasa memiliki potensi 
bukan hanya sekelas pro-
vinsi saja, tetapi juga kancah 
nasional,” ungkapnya.Saat 
itu, jumlah destinasi wisata 
di Kota Palembang banya 
sekitar 70-an. Didukung sub 
sektor ekonomi kreatif ber-
jumlah 17-an. “Sekarang jum-
lahnya tentu terus bertambah. 
Tahun ini saja kita banyak 
potensi kampung kreatif-nya 
dari peserta-peserta lomba,” 
tuturnya. 

Khususnya kepada para 
pemenang, harapannya bisa 
“dikeroyoki” OPD teknis ter-
kait untuk menambah fasili-
tas-fasilitasnya, memberikan 
pembinaan, termasuk peran 
dari program CSR perusa-
haan agar lebih maju lagi.

“Tentu ini menjadi PR 
kita semua. Setelah menda-
patkan reward atau predikat 
juara kampung kreatif, kita 
ingin tidak selesai di sini 
saja, tapi bisa berkembang 
dan berkelanjutan,” pung-
kasnya.  (tin/air) 
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Palembang Mendapat Predikat 
Kota Kreatif Nasional
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JAKARTA - Presiden 
Prabowo Subianto 
menganugerahkan 

tanda kehormatan Republik 
Indonesia kepada Ketua 
Komisi Yudisial (KY) Prof. 
Amzulian Rifai berupa Bin-
tang Mahaputera Nararya 
di Istana Negara, Jakarta, 
Senin (25/8). 

Ia menjadi salah satu 
dari 141 tokoh yang diberi-
kan tanda kehormatan. Pem-
berian tanda kehormatan ini 
berdasarkan Keputusan 
Presiden RI Nomor 73, 74, 
75, 76, 77, dan 78/TK Tahun 
2025 tentang Penganuge-

Prof Amzulian Rifai Layak Mendapat Tanda 
Kehormatan Bintang Mahaputera Nararya

Bupati dan Wakil Bupati Muratara Ucapkan Selamat

rahan Tanda Kehormatan.
”Menganugerahkan tan-

da kehormatan kepada me-
reka yang nama, jabatan, 
dan profesinya tersebut 
dalam lampiran keputusan 
ini sebagai penghargaan 
atas jasa-jasanya sesuai 
ketentuan syarat khusus 
sebagaimana diatur dalam 
undang-undang,” demikian 
bunyi kutipan Keputusan 
Presiden tersebut.

Bupati Musi Rawas Uta-
ra, H Devi Suhartoni meny-
ambut baik atas dianugera-
hkannya tanda kehormatan 

Republik In-

donesia kepada Ketua Ko-
misi Yudisial (KY) Prof. Am-
zulian Rifai berupa Bintang 
Mahaputera Nararya.

“Saya mengucapkan se-
lamat kepada Ketua Komisi 
Yudisial (KY) Prof. Amzulian 
Rifai atas dianugerahkannya 
tanda kehormatan berupa 
Bintang Mahaputera Nararya,” 
ucapnya.

Menurut dia, sosok Prof. 
Amzulian Rifai layak menda-
pat tanda kehormatan Re-
publik Indonesia berupa 
Bintang Mahaputera Nararya. 

“Tanda kehormatan ini 
sebagai bukti nyata kontri-
busi putra daerah dalam 
mengharumkan daerah se-
kaligus motivasi bagi anak 
muda kelak,” jelasnya. 

Dengan dianugerah-
kannya tanda kehorma-
tan ini dirinya berharap  
ke depan Prof Amzulian 
lebih sukses lagi se-
hingga bisa lebih berkon-
tribusi bagi bangsa dan 
negara, terkhusus bagi 
daerah kelahirannya.(leo)

 Devi Suhartoni Devi Suhartoni
Bupati Musi Rawas UtaraBupati Musi Rawas Utara

 H. Junius Wahyudi H. Junius Wahyudi
Wakil Bupati Musi Rawas UtaraWakil Bupati Musi Rawas Utara

FOTO: IST



METROPOLIS
 

 Baca Teliti... Hal 11

RABU, 27 AGUSTUS 2025      HALAMAN 9

UNTUK KEBUTUHAN:

PANEL PHOTO

PANEL PAMERAN

STAND PAMERAN

BOOTH PAMERAN

STAND JOBFAIR

DLL

0852 6747 4700
0821 8509 0087
Jl. Kol. H. Burlian no 773
km.6,5 Palembang

SEWA PARTISI R8SEWA PARTISI R8

HARGA MURAH
BERKUALITAS!

INFO LEBIH LANJUT :

HARIAN PAGI

PALEMBANG - Upaya Pe-
merintah Kota (Pemkot) Pa-
lembang untuk mewujudkan 
program Palembang Belagak, 
salah satunya dengan jalan 
yang mulus bebas kerusakan 
terus dikebut.

Melalui Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang 
(PUPR) yang memastikan 
proses perbaikan, pemeliha-
raan hingga peningkatan jalan 
di Anggaran induk tahun ini 
sudah berjalan. 

Menurut Pelaksana Tugas 
(Plt)Kepala Dinas PUPR Ko-
ta Palembang, Dr H Akhmad 
Mustain S.STP.,M.Si melalui 
Kepala Bidang Bina Marga, 
Ir Yudha Fardyansah, 
ST.,MT.,IPM.,ASEAN Eng per-
baikan ja-
lan yang 
akan dila-
kukan ta-
hun ini 
yang ber-
s u m b e r 
dari APBD 
Kota Pa-
lembang 
tahun ang-
garan 2025 
d e n g a n 
jumlah lebih dari 400 
kegiatan pada tahun ini. 

“Perbaikannya sudah mu-
lai berjalan yang melalui Ang-
garan APBD Induk, kecuali 
program kegiatan yang masuk 
di anggaran perubahan (APBD-
P). Untuk nilainya berkisar 
Rp145 miliar,” sampainya.

Sejumlah ruas jalan dian-
taranya yang masuk dalam 
rencana kegiatan tahun ini, 
seperti Jl. Kompol H Dam-
syik Kecamatan Kemuning, 
Jl RW 10 Kelurahan Karya Jaya 
Kecamatan Kertapati, Jl Pan-
ca Usaha Kecamatan Seberang 

Ulu (SU) 1 yang masuk dalam 
rencana pemeliharaan.

Lalu masuk juga dalam 
perencanaan pemeliharaan 
tahun ini, yaitu Jl Dani Efen-
di Kecamatan Bukit Kecil, Jl 
Letda A Rozak Kecamatan Ilir 
Timur (IT)-III, Jl Ratu Sianum 
Kecamatan Ilir Timur (IT)-II 
dan Jl Irigasi Kecamatan Se-
matang Borang. 

Termasuk juga Jl OPI Raya 
Kecamatan Jakabaring masuk 
ke peningkatan jalan, dan 
Jalan Kampung Santri RW 07 
Kecamatan Gandus masuk 
perencanaan pengaspalan, 
serta pemeliharaan dan pem-
buatan pedistrian di Jl. In-
spektur Marzuki Kecamatan 
Ilir Barat (IB)-1. 

“Kegiatan 
terkait jalan 
ini ada yang 
sudah selesai 
pelaksanaan 
nya, ada 
yang masih 
berproses 
dengan to-
tal  tahun 
ini lebih 
dari 400 

rencana ke-
giatan untuk perbaikan, pe-
meliharaan ataupun pening-
katan jalan,” bebernya. 

Yudha menyebut selain 
yang sudah di rencanakan 
untuk yang sifatnya aduan 
masyarakat atau temuan da-
pat dilakukan untuk di ang-
garan perubahan, karena 
sudah banyak juga permin-
taan - Permintaan di tengah 
tahun anggaran, maka di 
akomodir di perubahan.

“Anggaran di APBD Peru-
bahan sudah memang dibahas 
tetapi belum disahkan,

PALEMBANG - Sampai 
dengan bulan Agustus 2025 
Badan Amil Zakat Nasional 
(Baznas) Kota Palembang 
telah melakukan rehab seba-
nyak 25 unit RumahTak Lay-
ak Huni (RTLH).

Sedangkan sepanjang tahun 
2025 ini ditargetkan akan da-
pat merehab sebanyak 46 unit 
rumah. “Kriterianya jelas, 
rumah yang direhab adalah 
milik warga dengan kondisi 
tidak layak huni dan berdiri 

PALEMBANG - Setelah 
sebelumnya Wadirreskrimsus 
Polda Sumsel, AKBP Listi-
yono Dwi Nugroho SIK MH 
yang melakukan sidak beras 

ke pasar tradisional. Kali ini 
giliran dipimpin langsung 
Ditreskrimsus Polda Sumsel, 
Kombes Pol Bagus Suroprato-
mo Oktabrianto SIK yang 
turun melakukan sidak.

Selain ke Pasar Tradisional, 
Ditreskrimsus Polda Sumsel 
juga melakukan sidak ke se-
jumlah toko retail modern, 
namun sayangnya, dari sedi-
kitnya tiga toko retail modern 
di Kompleks Palembang 
Trade Centre (PTC) dan JM 

Plaju yang disidak tak satupun 
yang menjual beras SPHP.

Seperti di toko grosir 
Lotte Mart PTC Mall, Bagus 
tak mendapati penjualan 
beras SPHP. Dan setelah di-
tanyakan ke karyawan toko 
diketahui jika sudah sejak 
tahun 2024 silam mereka tak 
lagi memperpanjang kontrak 
untuk pembelian beras SPHP 
dengan Bulog.

“Tidak boleh juga seper-
ti itu, jangan cuma menjual 

beras medium dan premium, 
harus juga menjual beras 
SPHP, sekarang sunbagann-
ha dimana saya bantu sam-
bungkan dengan Bulog jika 
perlu hari ini mintak dikirim 
pasokan beras SPHP dari 
Bulog,” pinta Bagus yang  saat 
sidak turut didampingi Kanit 
3 Subdit 1 Indagsi Ditres-
krimsus Polda Sumsel, Kom-
pol Ali Rojikin SH MH, ke-
marin (26/8).

PALEMBANG - Kontes pe-
milihan Koko Cici Sumsel tahun 
2025 telah memasuki tahapan 
krusial, sebanyak 12 pasang 
peserta dinyatakan berhak 
melaju ke babak grand final. 
Babak grand final sendiri bak-
al dilaksanakan pada 30 Agus-
tus 2025 mendatang di Aula 
SMA Kusu.a Bangsa Palembang 
Jl Residen A Rozak Palembang.

Sebelum akhirnya berhak 
melaju ke babak grand final, 
ke-12 pasang peserta ini ber-
saing dengan ratusan pendaf-
tar dan di babak semifinal 
berhasil menyisihkan lima 
pasangan lainnya.

BEDAH RUMAH : 
Ketua TP PKK Kota 
Palembang, Ny Hj 
Dewi Sastrani Ratu 
Dewa menyerahkan 
replica kunci 
rumah kepada 
Yustiawan warga 
Kelurahan Tangga 
Takat Kecamatan 
Seberang Ulu (SU)-II 
yang rumahnya 
selesai dilakukan 
rehab melalui 
program bedah 
rumah Baznas 
Kota Palembang, 
kemarin. 

Targetkan Bedah 46 Unit Rumah Tak Layak Huni
Per-Agustus 2025 
Baznas Palembang 
Bedah 25 Unit 
Rumah

FOTO : KEMAS/SUMEKS   

Siapkan Rp145 M Buat 
Perbaikan Jalan

TINJAU : Camat Alang Alang Lebar Sariansyah Ismail saat meninjau perbaikan jalan ruas jalan Talang 
Kelapa Kecamatan Alang Alang Lebar (AAL) beberapa waktu lalu. Ruas jalan ini termasuk satu dari 
ratusan ruas jalan yang dilakukan perbaikan tahun ini yang dikerjakan oleh DInas PUPR Kota Palembang. 

FOTO : KRIS SAMIAJI/SUMEKS

Untuk 
400 Kegiatan, 

APBD Induk 
Kota Palembang

BERAS SPHP :
Direktur 

Ditreskrimsus Polda 
Sumsel, Kombes Pol 
Bagus Suropratomo 
Oktabrianto SIK saat 

melakukan sidak di 
suoermarket Farmers 

PTC Mall dan tak 
mendapati adanya 

penjualan beras 
SPHP. 

FOTO : KEMAS/SUMEKS 

Disidak, Toko Retail Modern 
Tak Jual Beras SPHP

Dirkrimsus 
Koordinasi dengan 
Pimwil Bulog, 
Pekan Depan Mulai 
Di Distribusikan
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di atas tanah hak milik. Kami 
juga membuka kesempatan 
bagi warga yang melihat te-
tangganya membutuhkan 

untuk melapor melalui kelu-
rahan. Nanti akan diverifi-
kasi, dan kalau sesuai syarat, 
bisa kita bantu,” sebut Ketua 

Baznas Kota Palembang, Rid-
wan Nawawi di acara pere-
smian bedah rumah
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GRAND FINALIS : Ke-12 pasang Koko-Cici Sumsel tahun 2025 
yang berhak melaju ke babak grand final yang bakal dilaksanakan 
di Aula SMA Kusuma Bangsa pada 30 Agustus 2025 mendatang. 

12 Pasang Koko-Cici Bertarung di Grand Final

FOTO : ADI/SUMEKS
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PALEMBANG - Keluarga Besar Per-
kumpulan Obstetri dan Ginekologi 

Indonesia (POGI) Cabang Sumsel 
kembali menelurkan seorang dok-
tor strata tiga (S-3). 

Ini setelah Dr dr Fatimah Usman, 
Sp.O.G, Subsp. FER meraih gelar 
doktor melalui Promosi Doktor 

Program Studi Sains Biomedis 
Program Doktoral Fakultas 

Kedokteran Universitas 
Sriwijaya (FK Unsri).

Dengan disertasi 
berjudul “Meka-

nisme Disbiosis 
Mikrobiota Usus 
Pada Sindrom 
Ovarium Polikis-

tik Melalui Peme-
riksaan Jumlah 

Mikroba, Zonulin, 
Short Chain Fatty Acids, 
Insulin-like Growth Fac-
tor-1, Homeostasis Model 
Assessment of Insulin 
Resistance dan Jumlah 
Folikel Ovarium”. 	

Yang mampu diperta-
hankan saat sidang tertutup 

dihadapan tim penguji yakni  Prof Dr Irfanuddin SpKO 
MPd.Ked, Dr Rizal Sanif SpOG Subsp Onk MARS PhD 
serta Prof dr Drh Widjiati MSi beberapa waktu lalu. Ser-
ta dibantu oleh Ko-Promotor I Dr dr Kms yusuf Efendi 
SpOG Subsp FER dan kopromotor II Dr dr Feby Maulina 
Lestari SpOG Subsp. K,Fm ini. 

Penelitian yang dilatarbelakangi oleh kasus Patofisio-
logi Sindrom Ovarium Polikistik (SOPK) yang hingga 
kini masih menjadi perdebatan.  “Terutama dengan ada-
nya hipotesis yang menghubungkan Disbiosis mikrobi-
ota usus dengan mekanisme terjadinya SOPK,” sebut 
Fatimah dibincangi, kemarin (26/8).

Menurut Fatimah, sejauh ini penelitian terkait disbio-
sis mikrobiota usus pada SOPK masih memerlukan pen-
jelasan terperinci mengenai pathomekanismenya.  “Ha-
sil yang diharapkan dari penelitian ini akan dapat men-
jelaskan terkait mekanisme Gut-Brain-Gonad axis

Teliti Disbiosis Mikrobiota 
Usus dengan SPOK

Dr dr Fatimah Usman SpOG 
Subsp.FER. 

FOTO : IST
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PRABUMULIH – Ribuan 
Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (PPPK) di 
Kota Prabumulih resah. Se-
bab, hingga kini belum ada 
kejelasan terkait pembayaran 
gaji mereka pascapelantikan 
yang dilakukan pada 30 
Juni 2025 lalu.

Seorang PPPK yang me-
minta namanya disamarkan, 
A mengungkapkan kebing-
ungannya mengenai jadwal 
pembayaran gaji. “Kami ini 
belum jelas gaji bagaimana 
dan kapan akan dibayarkan 
oleh pemerintah,” ujar A, be-
lum lama ini. 

Menurutnya, sejak dilantik, 
mereka tidak lagi menerima 
honor sebagai Pegawai Ha-
rian Lepas (PHL), namun 
gaji sebagai PPPK sampai saat 
ini belum ada kejelasan. “Ka-
panlah gaji kami keluar? To-
longlah ditanyakan ke Pak 
Wako,” tambahnya.

Keluhan serupa juga 
disampaikan PPPK lainnya 
yang mengaku belum mene-
rima gaji sejak dilantik. Me-

reka mengaku kesulitan me-
menuhi kebutuhan sehari-
hari karena belum ada pem-
bayaran gaji. “Sekarang belum 
gajian, sementara anak dan 
istri butuh makan,” keluh 
salah satu PPPK.

Para PPPK berharap pe-
merintah Kota Prabumulih 
segera mencairkan gaji me-
reka. Jika ada kendala, me-

reka meminta agar segera 
diselesaikan agar gaji bisa 
segera diterima. “Kasihan 
kami, Pak, kalau sampai ber-
bulan-bulan tidak ada keje-
lasan,” ungkapnya.

Menanggapi keresahan 
PPPK, Sekretaris Daerah 
Kota Prabumulih, H. Elman 
ST MM, memastikan bahwa 
gaji para PPPK akan segera 

dicairkan. “Akan segera di-
cairkan,” kata Elman. 

Elman juga membantah 
isu bahwa keterlambatan 
pembayaran disebabkan oleh 
kekosongan anggaran. “Un-
tuk anggaran ada tersedia,” 
tegasnya.

Sementara itu, Wakil Ketua 
DPRD Prabumulih, Ir. Dipe 
Anom, menjelaskan bahwa 

anggaran gaji PPPK sudah ma-
suk dalam belanja pegawai dan 
dianggarkan hingga akhir tahun 
2025. Namun, koordinasi ter-
kait kesiapan pembayaran dan 
kecukupan anggaran masih 
terus dilakukan.

“Anggaran mereka sudah 
masuk ke belanja pegawai dan 
dianggarkan hingga akhir 
tahun. Karena gaji adalah hak 
pegawai, pemerintah kota 
kami harap dapat melaksana-
kan atau membayarkannya 
segera selama anggaran ter-
sedia,” ujarnya.

Politisi PDI-P itu menam-
bahkan bahwa dari sisi ad-
ministrasi, seluruh persyara-
tan PPPK sudah terpenuhi 
karena mereka telah dilantik 
secara resmi. “Untuk admi-
nistrasi baik dari kemente-
rian maupun kita sudah ter-
penuhi, makanya mereka 
dilantik. Kami mengimbau 
pemerintah daerah segera 
memenuhi kewajiban mem-
bayar gaji para PPPK penuh 
waktu di Kota Prabumulih,” 
tutupnya. (chy/lia)

MUBA - Kebakaran hutan 
dan lahan (karhutla)  yang 
sempat mengancam Desa 
Kerta Jaya, Kecamatan Sung-
ai Keruh, Kabupaten Muba 

berhasil dipadamkan.
Ini berkat kerja keras Badan 

Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Kabupaten 
Muba bersama tim gabungan.  
Api yang membakar sekitar 
4 hektare lahan milik warga 
berhasil dikendalikan dengan 
cepat, Senin (25/8)

Kepala BPBD Muba, Mar-
ko Susanto, menjelaskan, 
pihaknya mendapat laporan 
adanya tiga titik api melalui 
pantauan udara yang dilaku-
kan dari Posko Siaga Darurat 
Karhutla Sungai Keruh.

 “Setelah menerima lapo-
ran dari udara, kami langsung 
melakukan pengecekan ke 
lapangan dan menemukan 
lahan warga yang masih ter-
bakar,” ujarnya.

INFRASTRUKTUR

MUARA ENIM - Rehabilitasi Jembatan Enim II di-
pastikan akan mulai dilakukan pada bulan September 
2025 mendatang oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan 
Nasional (BBPJN) Sumatera Selatan.

Selama proses rehabilitasi berlangsung, jembatan 
penghubung jalan nasional tersebut akan ditutup selama 
dua hingga tiga bulan. Hal itu disampaikan Bupati Mu-
ara Enim H Edison terkait hasil audiensi bersama Ke-
pala BBPJN Sumsel beberapa waktu lalu di Balai Agung 
Serasan Sekundang.

Edison mengatakan, dengan penutupan Jembatan 
Enim II, alternatif pengalihan arus lalu lintas nantinya 
akan melintasi Jembatan Enim III.”Sebelum Jembatan 
Enim II direhab, kita sudah minta supaya BBPJN mela-
kukan penelitian kekuatan tonase kendaraan yang bisa 
melewati Jembatan Enim III,” kata Edison, Selasa 26 
Agustus 2025.

Orang nomor satu di Bumi Serasan Sekundang itu 
mengungkapkan, perlunya dilakukan penelitian karena 
kondisi Jembatan Enim III yang cukup mengkhawatirkan 
dan banyak kelemahan.”Kita sudah dapat hasil peneliti-
annya dan sebentar lagi akan disosialisasikan sebelum 
memasuki September,” ungkapnya.

Selain itu, sambung Edison, BBPJN juga akan meny-
ampaikan rilis secara resmi berita acara hasil pengujian 
Jembatan Enim III.”Jadi nanti ada rekomendasi-re-
komendasi, misalnya jumlah tonase paling berat 15 ton, 
dengan catatan itu pasti ada yang membidangi dari 
BBPJN,” bebernya.

Edison pun menegaskan bahwa Jembatan Enim III 
tidak diperuntukkan untuk kendaraan angkutan batu 
bara. “Jadi hanya untuk masyarakat umum, karena itu 
jalan antarkota antarprovinsi lewat situ semua,” pung-
kasnya. (ozi/lia)

Rehab Jembatan Enim II 
Dipastikan Mulai September

REHAB: Perbaikan Jembatan Enim II dipastikan akan mulai 
dilakukan pada bulan bulan September.

FOTO: OZI/SUMEKS

Puluhan Kali 
Water Bombing,

Padamkan Karhutla 
Seluas 4 Hektare 

Dalam operasi pemadaman, 
tim gabungan yang terdiri 
dari BPBD, TNI, Polri, PT Mar-
ga Alam Sejahtera (MAS), Mang-
gala Agni, Satpol PP, dan pe-
rangkat Kecamatan Sungai 
Keruh melakukan upaya pema-
daman secara simultan. 

Water bombing dengan heli-
kopter VH-HGM Ops PLM dila-
kukan sebanyak 38 kali secara 
total di tiga titik api, sementara 
tim darat melakukan penyekatan 
api dan pendataan di lokasi ke-

bakaran. Lahan yang terbakar 
merupakan kebun tebas tum-
bang di tanah mineral milik 
warga setempat, Riswan. 

Berkat kerja sama dan ko-
ordinasi yang baik, kebakaran 
bisa segera dipadamkan se-
hingga tidak meluas dan me-
nimbulkan kerugian lebih 
besar. Bupati Muba H. M. Toha 
Tohet, SH, mengapresiasi gerak 
cepat dan kerja keras seluruh 
pihak yang terlibat.

 “Terima kasih kepada BPBD, 

TNI, Polri, Manggala Agni, PT 
MAS, Satpol PP, dan seluruh 
pihak. Sinergi ini sangat pen-
ting dalam penanganan ben-
cana karhutla agar bisa se-
gera dikendalikan,” ujarnya.

Pemkab Muba menegaskan 
akan terus meningkatkan ke-
siapsiagaan menghadapi mu-
sim kemarau. “Kita patroli 
rutin dan sinergi lintas sektor 
agar potensi kebakaran hutan 
dan lahan dapat diminimalisir,” 
pungkasnya. (yud/lia)

KARHUTLA: 

Kebakaran 
hutan dan 
lahan (karhutla)  
yang sempat 
mengancam 
Desa Kerta Jaya, 
Kecamatan Sungai 
Keruh, Kabupaten 
Muba berhasil 
dipadamkan oleh 
BPBD Kabupaten 
Muba bersama tim 
gabungan.

FOTO: IST

Belum Terima Gaji, Ribuan 
PPPK Prabumulih Resah

KAYUAGUNG - Pembangu-
nan infrastruktur di Kecama-
tan Tulung Selapan akan 
terus menjadi prioritas  Bu-
pati OKI dalam membangun 
OKI. Bahkan, tahun ini khu-
sus jalan di Kecamatan Tulung 
Selapan dianggarkan sebesar 
Rp30 miliar.

Bupati OKI, H Muchendi 
Mahzareki mengungkapkan, 
pihaknya ingin menyampai-
kan bahkan sudah dianggar-

RESAH: Pasca-dilantik 30 Juni 2025, ribuan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) di 
Kota Prabumulih resah karena belum menerima gaji.

FOTO: DIAN/SUMEKS

Prioritaskan Perbaikan Jalan Tulung 
Selapan, Dapat Bangub Rp30 M

kan alokasi dana untuk per-
baikan jalan di beberapa 
kecamatan di OKI. “ Meski 
saat ini kondisi defisit Alham-
dulillah kita dibantu Pemprov 
Sumsel melalui Bangub (Ban-
tuan Gubernur, red),”terangnya, 
kemarin (26/8).

Beberapa titik jalan di-
perbaiki menjadi jalan poros 
yakni Jalan Lebung Itam sam-
pai Simpang Lebung Gajah 
dengan anggaran sebesar 
Rp15 miliar. Sebelumnya 
memang mendapatkan dana 
DAK tapi terkena efisiensi dan 
terus berusaha akhirnya bisa 
mendapatkan dana Bantuan 
Gubernur Sumsel.

Termasuk ada beberapa 
titik yang dipantau melalui 
medsos seperti Kayuara- Pe-
limbangan, Kayuara- Cambai 
yang memang membutuhkan 
perbaikan dan ini dianggarkan 

dana perbaikan sebesar Rp15 
miliar dilakukan tahun ini.

Jadi yang dibantu khususnya 
Kecamatan Tulung Selapan 
kemudian  ada lagi bangub 
untuk perbaikan jalan selain 
di Tulung  Selapan ada juga di 
Tanjung Lubuk, Mesuji Makmur 
dan Pangkalan Lampam total-
nya Rp50 miliar. Semoga dengan 
diperbaikinya jalan tersebut 
maka masyarakat dapat lebih 
mudah lagi melakukan aktivi-
tas dan perekonomian men-
jadi lebih lancar.

Maludin, warga Tulung 
Selapan berterima kasih dengan 
perhatian dari Bupati OKI dalam 
membantu infrastruktur jalan 
di Tulung Selapan. Karena se-
lama ini banyak jalan yang rusak.” 
Semoga dengan perbaikan jalan 
rentang waktu ke kecamatan 
maupun kabupaten lebih cepat,” 
pungkasnya.(uni/lia)

BANGUB:

Perbaikan jalan di Kabupaten 
OKI mendapat siraman dari 
Bantuan Gubernur (Bangub) 
senilai Rp 50 M. Khusus 
di Kecamatan Tulung Selapan 
dikucurkan Rp30 M untuk 
perbaikan.

FOTO: NISA/SUMEKS

BANYUASIN - Bupati Ba-
nyuasin Askolani menerima 
penghargaan dari Kemente-
rian Perumahan Kawasan Pe-
mukiman (PKP) Republik In-
donesia. Usai menjadi salah 
satu dari tiga kabupaten terbaik 
se-Indonesia atas penerbitan 
Persetujuan Bangunan Gedung 
(PBG) fungsi hunian untuk Mas-
yarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR) per delineasi.

Penghargaan ini diberikan 
langsung Menteri PKP, Marua-
rar Sirait kepada Bupati Banyu-
asin Askolani di Ruang Men-
teri PKP Wisma Mandiri II, 
Kebun Sirih Menteng Jakarta 
Pusat Senin (25/8) sore.

“Dengan adanya penghar-
gaan tersebut menjadi spirit  
baru,”kata Askolani.

Juga sekaligus komitmen 
serta motivasi baginya ber-

sama dengan Wakil Bupati dan 
kepala perangkat daerah ling-
kungan Pemerintah Kabupa-
ten Banyuasin untuk Mewu-
judkan Visi Misi Banyuasin 
Bangkit Adil dan Sejahtera.

“Salah satunya adalah 
memberikan hunian yang 
layak bagi masyarakat Kabu-
paten Banyuasin,”ucapnya.

Penghargaan ini sendiri 
merupakan buah dari kerja 

keras bersama baik itu OPD 
dan pihak lainnya. ”Bayang-
kan saja  dari ratusan kabu-
paten/kota di Indonesia, kita 
terpilih menjadi kabupaten 
yang masuk dalam kriteria 3 
besar,” bebernya.

Pemerintah Kabupaten 
Banyuasin sendiri sangat men-
dukung program 3 juta rumah. 
Menteri PKP Maruarar Sirait 
mengapresiasi kepala daerah 
atas kontribusi yang telah dila-
kukan dalam menyukseskan 
program tiga juta rumah.

”Apresiasi ini juga merupakan 
bentuk dukungan dan penga-
kuan atas peran aktif berbagai 
pihak dalam menyukseskan 
program-program perumahan 
nasional, sehingga salah satu 
upaya dalam mensejahterakan 
masyarakat Indonesia,” ucap-
nya. (qda/lia)

Masuk 3 Terbaik se-Indonesia

TERBAIK: Bupati Banyuasin Askolani menerima penghargaan dari Ke-
menterian Perumahan Kawasan Pemukiman (PKP) Republik Indonesia.

FOTO: IST
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Hasil Penelitian Bisa Jadi Rujukan Penelitian Berikutnya 

Yustiawan Berucap Syukur Rumahnya Dibedah 

Stok Beras di Sumsel Aman Hingga Akhir Tahun 

Grand Finalis Jalani Karantina 25-29 Agustus 2025 

Termasuk Perbaikan Kerusakan Jalan Tegalbinangun

	■ TELITI...
Sambungan dari hal 9

	■ TARGETKAN...
Sambungan dari hal 9

	■ DISIDAK...
Sambungan dari hal 9

	■ 12 PASANG...
Sambungan dari hal 9

	■ SIAPKAN...
Sambungan dari hal 9

 begitu disahkan di pari-
purna untuk nilai yang besar 
kita bisa tender mendahului 
tetapi teken kontraknya sete-
lah nya,” katanya. 

Diluar dengan perbaikan 
ataupun pemeliharaan yang 
sudah dianggarkan tahun ini 

tetap ada dana persiapan un-
tuk perbaikan yang sifatnya 
temuan, ataupun aduan dari 
masyarakat melalui dana swa-
kelola. Beberapa waktu lalu di 
Tegal Binangun karena adanya 
keluhan masyarakat banyak 
aspal yang mengelupas. 

“Ini sudah kita lakukan 
tender untuk dikerjakan 
dengan nilai Rp1 Miliar, te-

tapi untuk pekerjaan senilai 
ini tidak akan teratasi dengan 
kondisi yang ada, intinya Jalan 
Tegal Binangun harus mulus 
dan selagi itu aset jalan kota 
Palembang akan kita usaha-
kan sampai akhir tahun semua 
jalan tersebut mulus,” ujarnya. 

Dana swakelola ini diguna-
kan mana spot kerusakan jalan 
yang ditemui maka dapat 

langsung diperbaiki sistemnya 
tukang nya dibayar barangnya 
belanja klik di e-katalog.  

“Termasuk juga ketika ja-
lan ini misal tidak masuk 
dalam perencanaan tetapi ada 
aduan masyarakat, kondisi 
sangat parah dll maka akan 
diperbaiki menggunakan 
dana swakelola ini,” pungkas-
nya.(tin/kms)

Ada ratusan pasangan 
Koko Cici dari berbagai dae-
rah di Sumsel yang mendaftar 
hasil seleksi yang dilakukan 
panitia dan juri, ada 17 pasang 
yang masuk babak semifinal 
dan dari hasil semifinal ber-
kurang menjadi hanya 12 
pasang saja. Mereka ini yang 
dinyatakan lolos ke babak 
grandfinal,” ungkap Ketua 
Koko-Cici Sumsel, Octavianus 

Kalvin, kemarin (26/8).
Ke-12 pasang Koko-Cici 

ink dikarantina dan akan 
mengikuti City Tour dan saat 
babak grand final nantinya 
akan dihadiri langsung oleh 
juara Koko-Cici tingkat na-
sional.

Menurut Octavianus, se-
belum memasuki babak grand-
final yang dilaksanakan pada 
tanggal 30 Agustus mendatang, 
semua finalis akan menjalani 
masa karantina yang dilaks-
anakan mulai 25-29 Agustus 

2025 mendatang. 
Selama masa karantina 

para pasangan grand finalis 
ini bakal diberikan pembeka-
lan terkait kepribadian, pe-
ningkatan kemampuan atau 
bakat dan sebagainya, tak 
hanya itu saja, pada puncak 
malam grandfinal tersebut, 
para finalis akan tampil untuk 
menunjukkan bakat dan fashion 
show yang nantinya akan di-
nilai dewan juri serta perwa-
kilan dari Koko-Cici Indonesia 
ini yang akan hadir secara 

langsung di grandfinal ini. 
“Semua bakat dan kemam-

puan peserta ini akan ditam-
pilkan. Baru puncaknya 
yakni sesi tanya jawab. Ada-
pun untuk materi ataupun 
pertanyaan dalan sesi ini 
tidak hanya terkait dengan 
pengetahuan umum ataupun 
tentang kondisi terkini, 
namun juga seni dan budaya 
Tionghoa. Tentunya ini ha-
rus dipersiapkan sebaik 
mungkin oleh peserta,” 
punglasnya.(afi/kms)

Sementara dari karyawan 
toko retail modern Lotte Mart 
mereka tak lagi menjual beras 
SPHP lantaran tak lagi menge-
tahui mekanisme kontrak 
dengan Bulog.

“Harusnya dari pihak 
Lotte Mart ini pro aktif me-
nanyakan ke Bulog kenapa 
tak lagi dapat pasokan beras 
SPHP. Bukan justru cuma 
menunggu, coba dikoordina-
sikan lagi dengan Bulog,” 
tegas perwira menengah (pa-
men) Polri jebolan Akade-
misi Kepolisian (Akpol) 1998 
ini lugas.

Hal serupa juga terlihat di 
supermarket Farmers yang 
ada di lantai dasar PTC Mall.

Disini bahkan sama se-
kali tidak pernah melakukan 
kontrak untuk pembelian 
beras SPHP dengan Bulog.

Pun halnya di supermarket 
JM Plaju dan Pasar Modern 
Plaju beras pemerintah (SPHP) 
juga sama sekali tak terlihat.

“Saya sudah berkoordi-
nasi dengan Pimwil Bulog 
Sumsel terkait hal ini, dan 
mereka siap untuk mendist-

ribusikan beras SPHP ke retail-
retail modern secepatnya. Ini 
sekaligus juga untuk mem-
bantu penyerapan beras 
dari petani yang saat ini 
stoknya tersedia dalam jum-
lah yang banyak,” sebutnya. 

Tapi, secara keseluruhan 
Bagus menyebut bahwa stok 
beras di Provinsi Sumsel ma-
sih aman, ini juga sesuai 
dengan hasil dari Analisa dan 
Evaluasi (Anev) di tingkat 
nasional Bersama Maber 
Polri beberapa waktu lalu. 

Sementara itu, di tengah 
merebaknya isu kenaikan 
harga beras di sejumlah pro-
vinsi di Indonesia, Pemerin-
tah Provinsi (Pemprov) Sum-
sel memastikan ketersediaan 
stok komoditi pokok ini aman 
dan harganya stabil.

Penegasan ini disampaikan 
oleh Kepala Dinas Perda-
gangan Sumsel, Henny Yuli-
anti usai mengikuti rapat 
dengan Gunbernur Sumsel 
di Kantor Pemprov Sumsel, 
kemarin (26/8).

“Sumsel merupakan salah 
satu daerah penghasil beras 
terbesar dan memiliki keta-
hanan pangan yang stabil. 
Makanya tidak mudah ter-

pancing dengan isu-isu yang 
terjadi di wilayah lain di In-
donesia,” sebut Henny.

Menurut Henny, sebagai 
daerah penghasil beras dengan 
ketersediaan beras yang lebih 
dari cukup besar kemungkinan 
Sumsel takkan terpengaruh 
dengan isu kenaikan harga 
beras. “Intinya untuk Sumsel 
stok dan harga beras aman 
dan stabil tidak terjadi se-
perti isu-isu yang ada diluar 
Sumsel,” tegasnya.

Hal senada juga disampai-
kan Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan dan Peternakan Pro-
vinsi Sumsel, Ir Ruzuan Ef-
fendi yang merinci saat ini 
total stok beras di Sumsel 
mencapai lebih dari 150 ribu 
ton, tersebar di berbagai gu-
dang besar dan Bulog. “Ada 
sekitar 158 ribu ton di gudang, 
70 ribu ton di Bulog. Sisanya 
di gudang-gudang besar. Ada 
juga stok 50 ribu ton, di BPR 
25 ribu ton. Jadi kalau dihitung-
hitung, stok kita sangat men-
cukupi,” ucap Ruzuan.

Sementara lebutuhan be-
ras masyarakat Sumsel per 
harinya rata-rata berkisar 2.200 
hingga 2.300 ton, dengan ca-
dangan yang ada saat ini, stok 

beras dipastikan mencukupi 
setidaknya tiga bulan ke depan, 
bahkan terus bertambah sei-
ring masuknya musim panen.

“Insya Allah sampai akhir 
tahun stok kita aman. Apala-
gi sekarang sudah mulai mu-
sim panen, jadi pasokan akan 
terus bertambah. Untuk 
harga juga terkendali. Jika pun 
ada gejolak, kita sudah siap-
kan program Stabilisasi Pa-
sokan dan Harga Pangan 
(SPHP),” tambahnya.

Program beras SPHP ung-
kap Ruzuan, dijalankan mel-
alui operasi pasar murah 
dengan melibatkan Bulog, 
pemerintah, pasar tradisional 
yang tergabung dalam RPK, 
BUMN, BUMD, hingga aparat 
kepolisian. Langkah ini diya-
kini mampu menahan harga 
agar tetap terjangkau oleh 
masyarakat.

Dengan stok melimpah dan 
dukungan program stabili-
sasi, Pemprov Sumsel opti-
mistis ketahanan pangan 
daerah akan tetap terjaga. 
“Jadi masyarakat tidak perlu 
panik, karena stok kita sang-
at cukup. Harga pun insya 
Allah tetap aman,” pungkas-
nya.(kms/iol)

warga Kelurahan Tangga 
Takat Kecamatan Seberang 
Ulu (SU)-II, kemarin (26/8).

Ridwan menyebut program 
bedah rumah ini diharapkan 
untuk bisa membantu men-
gurangi jumlah rumah tidak 
layak huni di Kota Palembang 
sekaligus meningkatkan taraf 
hidup masyarakat. 

“Bantuan ini wujud nyata 
pemanfaatan zakat yang di-
titipkan oleh masyarakat, 
untuk kemudian disalurkan 
kepada yang benar-benar 
membutuhkan,” tegasnya.

Peresmian sekaligus 
penyerahan rumah yang telah 
selesai diperbaiki itu turut 
dihadiri langsung oleh Ketua 
TP PKK Kota Palembang, Ny 
Hj Dewi Sastrani Ratu Dewa 
yang menyampaikan rasa 
syukurnya atas program ini.

“Alhamdulillah, hari ini 
satu lagi rumah warga yang 
bisa diperbaiki. Ini tentu ber-
kat izin Allah SWT, dan kita 
berharap rumah ini mem-
bawa berkah bagi keluarga 
penerima manfaat,” sebut 
Dewi, kemarin (26/8).	

Dewi juga mengingatkan, 
agar rumah tersebut dijaga 
kebersihan serta dirawat ru-

mah agar tetap kokoh dan 
nyaman ditinggali. 

“Kalau rumahnya terawat, 
lingkungannya bersih, tentu 
kualitas hidup juga meningkat. 
Semoga semakin banyak 
warga yang bisa merasakan 
manfaat dari program ini,” 
tambahnya. Rumah yang di-
bedah kali ini milik Yustiawan 
warga RT  35 RW 03 Kelurahan 
Tangga Takat.

Bagi Yustiawan dan kelu-
arganya, bantuan ini meru-
pakan anugerah besar yang 
tak ternilai yang selama ber-
tahun-tahun mereka tinggal 
dalam kondisi rumah yang 
sempit, bocor, dan jauh dari 

kata layak. 
Kini, dengan rumah yang 

sudah diperbaiki, mereka 
bisa menjalani hidup dengan 
lebih tenang. “Terima kasih 
banyak kepada Pemkot Pa-
lembang, Baznas, PKK Pa-
lembang dan semua pihak 
yang sudah membantu. Ra-
sanya tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. Semoga 
kebaikan ini diganjar pahala 
dan bisa terus membantu 
warga lain yang juga mem-
butuhkan,” imbuh Yustiawan 
dengan mata berkaca-kaca 
usai menerima penyerahan 
kunci rumahnya yang telah 
dibedah, kemarin (26/8).(kms)

yang mendasari jalur dis-
biosis mikrobiota usus pada 
SOPK dengan resistensi in-
sulin,” paparnya.

Hal ini terang Fatimah di-
nilai dari penurunan jumlah 
Lactobacillus sp, peningkatan 
Zonulin, penurunan SCFAs, 
peningkatan IGF-1, pening-
katan HOMA-IR dan penu-
runan jumlah folikel ovarium 
pada tikus model SOPK.	

Sebagai obyek penelitian-
nya kali ini, Fatimah meng-
gunakan sebanyak 40 ekor 
tikus yang dilakukan adap-
tasi di laboratorium. 

Dan setelah adaptasi tujuh 
hari dan tidak ada tikus yang 
teresistensi dan dimulailah 
eksperimen ini. Kelompok 
kontrol tidak diberikan per-
lakuan apapun. “Untuk kelom-
pok perlakuan diberikan in-
jeksi Testosterone provionat 
100 mg/KgBB setiap hari 
selama 21 hari pada tahap 
proestrus, untuk memicu 
kondisi SOPK dan resistensi 
insulin,” bebernya.

Di hari ke-22 dilakukan 
pemeriksaan ulas vagina un-
tuk mengetahui status birahi 
pada kedua kelompok. Kelom-
pok tikus perlakuan akan 
menunjukkan tahap diestrus 

yang menjadi parameter ke-
berhasilan menjadi tikus SOPK 
dengan resistensi insulin. 

Lalu kedua kelompok dila-
kukan pembiusan dengan 
injeksi ketamin sampai tikus 
teranestesi penuh, lalu dila-
kukan pengambilan sampel 
darah tikus sebanyak 5 cc. 

Dan setelah melewati pro-
ses tertentu lalu dianalisis 
dengan metode Enzyme-linked 
immunosorbent assay (ELISA).

Hasil yang didapat menurut 
alumni S1 FK unsri Tahun 1997 
terdapat penurunan jumlah 
bakteri genus Lactobacillus 
pada tikus model SOPK dengan 
resistensi insulin. 

Terdapat peningkatan ka-
dar Zonulin pada tikus model 
SOPK dengan resistensi in-
sulin.  Terdapat penurunan 
kadar SCFAs pada tikus model 
SOPK dengan resistensi in-
sulin, adanya peningkatan 
kadar IGF-1 pada tikus model 
SOPK dengan resistensi in-
sulin. 

Lalu, terjadinya peningka-
tan kadar HOMA-IR pada 
tikus model SOPK dengan 
resistensi insulin

Terdapat penurunan jum-
lah folikel ovarium pada tikus 
model SOPK dengan resis-
tensi insulin, adanya hubung-
an antara disbiosis mikrobi-
ota usus yang ditandai dengan 

peningkatan kadar Zonulin, 
penurunan SCFAs, pening-
katan IGF-1 dan peningkatan 
HOMA-IR dengan penurunan 
jumlah folikel ovarium (de 
Graaf) pada tikus model SOPK 
dengan resistensi insulin.

Manfaat penelitian diha-
rapkan mampu membuktikan 
peranan disbiosis mikrobio-
ta usus terhadap resistensi 
insulin pada SOPK dan diha-
rapkan mampu menjadi ruju-
kan penelitian berikutnya 
mengenai disbiosis mikro-
biota usus terhadap resis-
tensi insulin pada SOPK.

Mengembangkan strategi 
terapi baru untuk mengelola 
Sindrom Ovarium Polikistik 
(SOPK) dengan resistensi in-
sulin, yang meliputi pening-
katan bakteri Lactobacillus 
sp. dan bakteri penghasil 
butirat melalui pemberian 
prebiotik atau probiotik, 
serta mengeksplorasi po-
tensi suplemen SCFAs atau 
diet tinggi serat untuk mem-
perbaiki metabolisme energi 
dan intervensi non-hormonal 
dalam manajemen SOPK. 

Penelitian ini juga mem-
buktikan efektivitas terapi 
tambahan yang memodulasi 
mikrobiota usus dan kadar 
SCFAs sebagai pelengkap te-
rapi standar SOPK guna me-
ningkatkan hasil pengobatan.

Penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan signi-
fikansi jalur hubungan linear 
antara disbiosis mikrobiota 
usus (berdasarkan perubahan 
jumlah mikroba dan kadar 
SCFAs), peningkatan per-
meabilitas usus (Zonulin), 
disregulasi metabolik (IGF-1 
dan HOMA-IR), dan penuru-
nan jumlah folikel ovarium 
pada tikus model SOPK dengan 
resistensi insulin.

Hasil penelitian diharapkan 
memberikan manfaat dan 
mampu membuktikan pera-
nan disbiosis mikrobiota 
usus terhadap resistensi in-
sulin pada SOPK dan diha-
rapkan mampu menjadi ruju-
kan penelitian berikutnya 
mengenai disbiosis mikro-
biota usus terhadap resis-
tensi insulin pada SOPK.	

Mengembangkan strategi 
terapi baru untuk mengelola 
Sindrom Ovarium Polikistik 
(SOPK) dengan resistensi in-
sulin, yang meliputi pening-
katan bakteri Lactobacillus sp. 
dan bakteri penghasil butirat 
melalui pemberian prebiotik 
atau probiotik, serta mengeks-
plorasi potensi suplemen SC-
FAs atau diet tinggi serat untuk 
memperbaiki metabolisme 
energi dan intervensi non-
hormonal dalam manajemen 
SOPK.(bis/kms)

Bakal Ajukan Pleidoi
 � JPU...
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 Terdakwa kembali dihubungi 
oleh Mirza untuk mengambil  
narkotika jenis ekstasi, dan hal 
tersebut disetujui kembali oleh 
Terdakwa. Beberapa saat ke-
mudian, Terdakwa dihubungi 
oleh orang yang tidak Terdak-
wa kenal lalu Terdakwa di-
minta untuk menemuinya di 
daerah Simpang Lima Lebong 
Siarang Kota Palembang. 

Kemudian sekira pukul 14.20 
WIB, Terdakwa pergi menuju 
tempat sesuai dengan arahan 
dan bertemu dengan orang yang 
tidak Terdakwa kenal, lalu orang 
tersebut menyerahkan  narko-
tika jenis ekstasi. Setelah itu 
Terdakwa kembali menghubungi  
Renol Mirfazollah untuk bertemu 
dan disepakati kembali akan 
bertemu di depan Pabrik Busa 

Sako lalu Terdakwa menyerahkan  
narkotika jenis ekstasi tersebut 
kepada Renol Mirfazollah.

Selanjutnya pada hari Se-
lasa (8/3/2022) sekira pukul 
17.30 WIB, Renol kemudian 
digrebek BNN Provinsi Sumsel 
di perumahan elit di kawasan 
Sako. Petugas menyita barang 
bukti berupa  narkotika jenis 
sabu sebanyak 3 bungkus uku-
ran besar, 4 bungkus yang 
dilakban cokelat, 7 plastik be-
ning ukuran sedang dan 2 
plastik bening ukuran kecil dan  
narkotika jenis ekstasi seba-
nyak 20 bungkus plastik bening 
berisikan  narkotika jenis 
ekstasi warna kuning logo 
Crown Rolex, 34 bungkus plas-
tik bening yang berisikan  nar-
kotika jenis ekstasi warna ku-
ning logo Granat, 30 bungkus 
plastik bening yang berisi  
narkotika jenis ekstasi dan 45 

bungkus plastik bening yang 
berisi  narkotika jenis ekstasi. 

Kemudian pada hari Rabu 
(9/3/2022) sekira pukul 14.30 
WIB, Mirza juga berhasil dia-
mankan oleh Anggota dari BNN 
Provinsi Sumatera Selatan di 
Jalan Tanjung Ratu Desa Rebo 
Kecamatan Sungai Liat Kabu-
paten Bangka. Mirza mengakui 
jika Terdakwa dan Saksi Renol 
Mirfazollah mengambil dan 
menerima  narkotika jenis 
sabu dan ekstasi atas arahan-
nya. Namun saat itu Terdakwa 
Alfin berhasil melarikan diri.

Alfin sendiri akhirnya ber-
hasil diamankan pada 17 Ja-
nuari 2025 lalu di rumahnya di 
Jl Ramakasih III, Kelurahan 
Duku. Dia telah 5  kali untuk 
menjadi perantara dalam jual 
beli  narkotika, dan bekerja 
kepada  Mirza dengan upah 
Rp5 juta. (*)

Kejadiannya, Kamis (21/8) 
sekitar pukul 22.50 WIB, di Jl 
Sukarela, Kecamatan Sukarami, 
Palembang.

Afriadi (45), ayah korban 
saat mendatangi Sentra Pe-
layanan Terpadu Kepolisian 
(SPKT) Polrestabes Palembang, 
Senin (25/8) menceritakan 
bahwa kejadian itu diawali 
dari anaknya dan pengeroyoknya 
terlibat saling ejek di medsos. 
“Kemudian, anak saya dan ter-
lapor (OTD) janji ketemuan 
bertujuan untuk menyelesaikan 
permasalahan di lokasi keja-
dian,” tandasnya.

Nahas, bukan masalahnya 
selesai. Anaknya malah terlibat 

perkelahian dan dikeroyok oleh 
pelaku berjumlah lebih dari 
dua orang menggunakan sen-
jata tajam, seperti celurit, pisau 
dan corbek. 

“Pas janjian anak saya datang 
sendirian, tapi ternyata pelaku 
ngajak teman pak. Jadi anak 
saya tidak bisa memberikan 
perlawanan banyak,” kata 
warga Jl Perindustrian, Pa-
lembang tersebut.

Akibat kejadian itu, anaknya 
mengalami luka robek pada 
pipi kiri sebanyak 14 jahitan, 
luka robek pada punggung 
kanan sebanyak 19 jahitan 
serta luka robek di dengkul 
kanan sebanyak lima jahitan. 
Sementara itu, para pelaku 
yang saat itu usai membacok 
anaknya tadi langsung kabur 

mengendarai sepeda motor. 
“Anak saya, langsung die-
vakuasi warga untuk menjaga 
hal yang tidak diinginkan 
kembali,” cetusnya.

Sementara Arifin sendiri, 
mengatakan pelakunya lebih 
dari dua orang. Dia mengaku 
tidak mengenal pelakunya. “Niat-
nya ketemu mau ngajak damai 
pak, tapi malah dikeroyok,” 
ucapnya. 

Panit SPKT Polrestabes Pa-
lembang, Ipda Kosasih menga-
ku telah menerima laporan 
dari ayah korban. “Karena 
korbannya anak-anak, maka 
laporan korban akan dilimpa-
hkan ke Unit PPA Sat Reskrim 
Polrestabes Palembang agar 
segera ditindak-lanjuti,” pung-
kasnya. (Afi/Kur)

Dikeroyok Pelaku Lebih dari 2 Orang
 � BERAWAL...
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Yamaha Jupiter Z tanpa pe-
lat nomor yang dikendarainya 
menghantam sebuah truk 
Hino warna hijau dengan nopol 
BG 8968 UD yang dikemudikan 
Redy Kasmito (48). 

Bagaimana kronologisnya? 
Kejadian bermula saat korban 

melaku dari arah Sekayu menu-
ju ke arah Lubuk Linggau. Mo-
tor tersebut kemudian menabrak 
buntut truk yang tengah ber-
henti di kiri jalan jalur arah ke 
Lubuk Linggau. 

Akibatnya, korban menga-
lami luka lebam di pipi kiri, 
mengeluarkan darah dari hidung 
dan mulut, luka lebam di dada. 
“Korbannya meninggal di tem-

pat pak,” ujar Suprianto, salah 
seorang pengendara yang 
melintas kepada wartawan. 

Kasat Lantas Polres Muba, 
AKP Pandi Pratama Putra 
Simbolon SIK MA, membe-
narkan adanya kecelakaan 
tersebut. “Kita mengimbau 
pengendara berhati-hati da-
lam berkendara,” tegasnya. 
(Yud/Kur)

Imbau Pengendara Lebih Berhati-hati
 � HANTAM...
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aksinya dipergoki oleh kor-
ban yang baru selesai mandi 
dan masuk ke kamar. “Saat itu 
pelaku yang terkejut juga langs-
ung kabur,” tegasnya. 

Selain mengamankan pela-
ku, pihaknya jua mengaman-

kan satu unit HP merek iP-
hone 13 milik korban, sehelai 
baju kaos warna hijau, sehelai 
celana pendek warna hitam, 
satu juah topi berwarna, kotak 
iPhone 13 dan satu ranting kayu 
sepanjang 170 cm sebagai ba-
rang bukti. 

“Untuk saat ini, tersangka 
masih dikembangkan terkait 

dugaan keterlibatan pihak lain 
dalam kasus ini,” tandas Ka-
polsek.

Tersangka dijerat dengan 
pasal 363 KUHP dengan an-
caman hukuman di atas lima 
tahun. “Pelaku sendiri, di-
ketahui baru bebas tanggal 
17 Agustus silam,” bebernya. 
(Afi/Kur)

merek Vivo Y12 tipe 1904 warna 
aqua blue yang diduga diguna-

kan dalam kasus pencurian 
tersebut.   “Barang bukti ini 
merupakan salah satu barang 
yang dilaporkan hilang oleh 
korban Muchafid Chadafi. Saat 

ini pelaku dan barang bukti te-
lah diamankan di Unit Reskrim 
Polsek Prabumulih Barat guna 
proses penyidikan lebih lanjut,” 
jelasnya. (Chy/Kur)

Polisi Amankan Barang Milik Korban
 � INCAR...
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Polisi Masih Lakukan Pengembangan
 � BARU...
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PALEMBANG - Sidang lan-
jutan kasus penusukan yang 
dilakukan oleh terdakwa Sukri 
Zen, Mantan Anggota DPRD, 
kembali digelar dengan agenda 
menghadirkan saksi ad charge 
atau saksi meringankan oleh 
Penasihat Hukum Terdakwa di 
hadapan Majelis Hakim Penga-
dilan Negeri (PN) Palembang 
Kelas IA Khusus yang diketuai 
Oloan Exodus Hutabarat, Se-
lasa (26/8). 

Dalam sidang kali ini, Pena-
sihat Hukum Terdakwa meng-
hadirkan saksi ad charge atau 
saksi meringankan, yakni Na-
zili Mantan Anggota DPRD 
Palbang, yang merupakan rekan 
Terdakwa di parpol yang sama 
dan saat bertugas sebagai ang-
gota DPRD Palembang selama 
3 periode. Lalu Penasihat Hukum 
terdakwa juga menghadirkan 
Yetti Erika yang merupakan istri 
dah dari Terdakwa Sukri Zen. 

Dalam keterangannya, Sak-
si Nazili anggota DPRD Pa-
lembang 2019-2024, mengata-
kan jika Terdakwa merupakan 
temannya satu partai. “Saya 
teman terdakwa satu partai dan 
satu rekan kerja di DPRD Pa-
lembang, “ Katanya

Saksi juga mengatakan per-
nah dalam acara parta Gerindra 
di Hambalang,, kebetulan diri-
nya dan terdakwa mendapatkan 
satu kamar yang sama. “Nah 
kegiatan tersebut sekitar tahun 

2018, dan saat itu dia bercerita 
sudah nikah siri dengan Fatma-
wati, ASN di dinas kesehatan 
kota Palembang, “ujarnya. 

Kemudian saksi juga men-
gatakan jika saat perjalanan 
dinas keluar kota juga yang se-
ring dibawa berangkat adalah 
fatmawati. “ Ya karena memang 
itu istri siri dan dah secara 
agama jadi tidak terlalu kami 
ributkan dan di ambil pusing,” 
Pungkasnya

Selain itu, saksi juga menga-
takan, saat masih menjadi istri 
siri, terdakwa juga pernah men-
gurus dan memindahkan Fat-
mawati dari Dinkes Kota Pa-
lembang dimutasi oleh Sukri 
Zen ke Sekwan DPRD Kota 
Palembang. 

Saksi Yeti dalam keterangan-
nya mengungkap jika akar ma-
salah bukan karena soal hu-
bungan asmara antara Syukri 
dengan istri sirinya, Fatmawati, 
tapi terkait persoalan harta 
berupa sertifikat tanah yang 
berada di tangan Fatmawati.

Diceritakan Yeti, ia pertama 
kali mengenal Fatmawati pada 
tahun 2016. Saat itu, Fatma-
wati sering datang ke rumah 
sebagai perawat. Beberapa bu-
lan kemudian, Yeti baru menge-
tahui bahwa suaminya ternya-
ta telah menikah siri dengan 
perempuan tersebut tanpa se-
pengetahuannya.

Seiring berjalannya waktu, 

sejak Syukri Zen pensiun dari 
kursi DPRD mulai menyadari 
adanya sejumlah aset keluarga 
yang justru dikuasai oleh Fat-
mawati. Dua di antaranya ada-
lah sertifikat tanah yang terletak 
di Jakarta dan di kawasan Seko-
jo, Palembang.

“Ia (Fatmawati) sengaja me-
minta uang sebagai syarat jika 
sertifikat tanah itu ingin dikem-
balikan. Untuk tanah di Jakarta 
dimintai Rp750 juta, sementara 
di Sekojo Rp645 juta. Jadi totalnya 
hampir Rp1,4 miliar,” ungkapnya

Lanjut Yeti, hal tersebut mem-
beratkan suaminya mengingat 
keuangan keluarga sudah sang-
at sulit. Apalagi, Syukri Zen 
pernah menggadaikan SK se-
bagai anggota DPRD ke bank 
dengan nilai Rp1,7 miliar, di 
mana Rp1,3 miliar di antaranya 
dipakai untuk membangun kli-
nik milik Fatmawati.

Ia pun memohon kepada 
majelis hakim agar memberikan 
hukuman seringan-ringannya 
mengingat usia Syukri yang su-
dah menginjak lanjut usia dan 
kondisi kesehatan yang sering 
menurun. Pernyataan Yeti ter-
sebut langsung dibenarkan oleh 
Syukri Zen yang hadir melalui 
telekonferensi.

Sementara itu, penasihat 
hukum terdakwa, Titis Rachma-
wati SH MH, menegaskan bahwa 
keterangan Yeti membuka 
fakta baru.(Nsw/Kur)

Istri Sah Minta 
Hukuman Diringankan



 RABU, 27 AGUSTUS 2025            12

PALEMBANG – Tuntutan 
berat diajukan Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) Kejaksaan Tinggi 
(Kejati) Sumatera Selatan (Sum-
sel) Hera Ramadona SH dalam 
sidang di PN Palembang Kelas 
IA Khusus, Selasa (26/8). Dalan 
tuntutan yang dibacakan di-
hadapan majelis hakim dike-
tuai Fatimah SH MH, ia 
menuntut Alfin Rifki Kurniadi 
dengan pidana mati.

JPU menilai terdakwa Alfin 
terbukti secara sah dan meya-
kinkan bersalah melakukan 
percobaan atau permufakatan 
jahat untuk melakukan tindak 
pidana tanpa hak atau melawan 
hukum  hukum menerima, 
menjadi perantara dalam jual 
beli beratnya melebihi 5 atau 
menyerahkan  narkotika Go-

longan I dalam bentuk bukan 
tanaman.  “Perbuatan Terdak-
wa melanggar Pasal 114 ayat 
(2) jo Pasal 132 ayat (1) UU RI 
Nomor 35 Tahun 2009 tentang  
Narkotika sebagaimana dak-
waan pertama, dan menuntut 
Terdakwa dengan pidana mati,“ 
tegas Jaksa. Atas tuntutan ter-
sebut, terdakwa didampingi 
penasihat hukumnya akan 
mengajukan pleidoi. 

Untuk diketahui, Alfin sen-
diri ditangkap aparat Badan  
Narkotika Nasional (BNN) Pro-
vinsi Sumsel terkait peredaran  
narkotika jenis ekstasi seba-
nyak 50 ribu butir dan 7,2 kilo-
gram sabu senilai Rp25 miliar 
pada Maret 2022 silam. Dalam 
kasus itu, pihak BNN yang meng-
gerebek sebuah perumahan 

FOTO : NANDA/SUMEKS

DISKUSI : Terdakwa berdiskusi dengan penasihat hukumnya usai dituntut mati oleh JPU Kejati Sumsel. 

JPU Tuntut Mati Kurir Narkoba
Terkait Peredaran 

Narkoba Senilai Rp25 Miliar
ternama di kawasan Sako, dan 
mengamankan tersangka Renol, 
dalam pengembangannya meng-
amankan tersangka Mirza (Ke-
duanya dituntut terpisah).

Terdakwa Alfin sendiri awal-
nya dihubungi terdakwa Mirza 
untuk mengantarkan  narkotika. 
Dia diminta menemui seseorang 
yang tidak terdakwa kenal di 
daerah Sungai Batang, Kota 
Palembang untuk mengambil  
narkotika jenis sabu.

Setelah itu terdakwa meng-
hubungi Renol Mirfazollah  un-
tuk mengantarkan  narkotika 
jenis sabu. Kemudian terdakwa 
dan Renol Mirfazollah bertemu 
di depan Pabrik Busa Sako di 
Jalan Sako Baru, Sukamaju Ke-
camatan Sako Kota Palembang, 
lalu terdakwa menyerahkan  
narkotika jenis sabu tersebut 
kepada Saksi Renol Mirfazollah 
AZ. Kemudian di hari yang sama 
sekira pukul 14.00 WIB,

 Baca JPU... Hal 11

SEKAYU - Kecelakaan maut 
terjadi Jalan Lintas Sekayu - 
Lubuk Linggau, tepatnya di 
Desa Sukarami Kecamatan 
Sekayu, Kabupaten Musi Ba-
nyuasin (Muba). Kali ini meli-
batkan sebuah sepeda motor 
dan truk, Senin (25/8) sekitar 

pukul 23.00 WIB. 
Korbannya, Lukman (80) 

warga Dusun III, Desa Ulak 
Paceh, Kecamatan Lawang We-
tan, Kabupayen Muba. Ia tewas 
di lokasi kejadian, setelah se-
peda motor 

PALEMBANG - Berawal 
dari saling ejek di media sosial, 
M Arifin Agustin kini harus 
mendapat perawatan atas luka 
robek pada pipi kiri 14 jahitan, 

pada punggung kanan seba-
nyak 19 jahitan, serta luka robek 
di dengkul kanan sebanyak lima 
jahitan usai dikeroyok. 

PALEMBANG - Ari Nanda 
(31)  hanya bisa pasrah saat 
digiring oleh anggota Unit Re-
skrim Polsek Seberang Ulu II. 
Warga Jl Mayor Zen, Lr Sahabat, 
Kelurahan Sungai Selayur, Ke-
camatan Kalidoni, Palembang 
itu diringkus, Sabtu (23/8) se-
telah terlibat aksi pencurian 
ponsel. 

Korbannya, Alya Cahya (20) 
warga Jl A Yani, Lr Fuad, RT 14, 
Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan 
Seberang Ulu II. Kejadiannya 
dikediaman korban, Kamis 
(21/8) sekitar pukul 00.30 WIB. 

Modusnya, tersangka meng-
intai rumah korban dan ber-
aksi saat korban selesai mandi 
dan hendak masuk ke kamar. 
“Pelaku kita amankan, setelah 
sebelumnya dari hasil penyeli-
dikan dan informasi warga 
sekitar yang mengetahui kebe-
radaan pelaku,” ujar  ini meng-
informasikan ke anggota Ops-
nal. Di saat Kapolsek Seberang 
Ulu II, Kompol Dedy Ardian-
syah ke awak media, Selasa 
(26/8). 

PRABUMULIH – Apa yang 
dilakukan Firmasyah (28) tak 
patut ditiru. Seorang buruh 
harian lepas yang tinggal di 
Simpang 3 Gunung Kemala, 
Kelurahan Patih Galung, Keca-
matan Prabumulih Barat, Kota 
Prabumulih itu nekat melaku-
kan aksi pencurian dengan 
pemberatan (Curat). 

Akibat ulahnya, dia pun ha-
rus menjalani hari-harinya 
dibalik jeruji besi usai diringkus 
Tim Opsnal Tekab Sunyi Senyap 
pada Senin (25/8) sekitar pukul 
21.00 WIB di kontrakannya di 
Kelurahan Sukaraja, Kecamatan 
Prabumulih Selatan.

Berdasarkan informasi yang 
berhasil dihimpun, penangka-
pan pelaku berawal dari lapo-
ran kedua korbannya yakni 
pada bulan Februari dan April 
2025. Kejadian pertama diala-
mi Muchafid Chadafi (31) di Jl 
Pipa RT 007, RW 002, Kelurahan 
Patih Galung, Kecamatan Pra-
bumulih Barat, korban kehi-

langan sejumlah barang ber-
harga dari kontrakannya, an-
tara lain 1 unit ponsel merek 
Vivo Y12 tipe 1904 warna aqua 
blue, satu tabung gas 3 kg war-
na hijau, serta satu dompet 
warna orange yang berisi KTP 
dan uang tunai sebesar Rp200 
ribu dengan total kerugian yang 
dialami korban diperkirakan 
mencapai Rp3.000.000. 

Kejadian kedua ternyata 
tetangga korban pertama, ya-
kni Nita Amelia Putri (22) yang 
melaporkan kehilangan sejum-
lah barang elektronik dan uang 
tunai. “Dari hasil penyelidikan, 
polisi mengidentifikasi ter-
sangka dan dilakukan penang-
kapan terhadap Firmasyah di 
kontrakannya,” sebut Kapolsek 
Prabumulih Barat, Iptu Badaru-
din, Selasa (26/8).

Selain mengamankan pela-
ku, pihaknya juga berhasil 
mengamankan barang-bukti 
berupa satu unit ponsel 

Tersangka beraksi dengan 
cara membuka jendela di rumah 
korban yang ketika itu tidak 
dikunci secara paksa. Setelah 
terbuka, terlihatlah iPhone 13  
milik korban. 

Tersangka berusaha melepas 
teralis namun tetap tidak ter-
buka. Selanjutnya, pelaku tidak 
hilang akal mengais ponsel 
korban yang tergeletak atas 
kasur dalam kondisi di-charge 
memakai kayu. Di saat hendak 
mengais ponsel korban, 

INSIDEN

LAKA
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LAPOR : Korban menunjukkan bekas luka jahitannya saat melapor 
ke SPKT Polrestabes Palembang. 

Berawal Saling 
Ejek di Media Sosial
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EVAKUASI : Polisi saat melakukan evakuasi terhadap jasad korban 
di lokasi kejadian. 

Hantam Buntut Truk, 
Pengendara Motor Tewas

 Baca Hantam... Hal 11

 Baca Berawal... Hal 11

Incar Bedeng, Dua Korbannya Bertetangga
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Tersangka Firmansyah saat diamankan di Mapolsek Prabumulih Barat. 

AMANKAN: 
Tersangka dan 
barang bukti 
iPhone curian 
saat diamankan 
di Mapolsek 
Seberang Ulu II. 
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Baru Bebas, Ari Mencuri Lagi
 Baca Incar... Hal 11

 Baca Baru... Hal 11
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